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ABSTRARS T

Sebagaimana  judul skripsi ini adalah Peranan Pemimpin
Informal Dalam Pembangunan Desa di  Kelurahan Sungguminasa
Kecamatan  Sombaopu Daerah Tingkat 11 Gowa, dimana bertujuan
untuk mengetahui tiga permasalahan yaltu Pertama untuk menda-
palkan data yoang Jjelas tenLtang peranan pemimpin  Informal do-
Lam Mowbangunoan Doon 3 Kelurahan Sungguminasa, kedua untuk
mengebabul bapaimana  pemerintah dalaw mengantisipasi  para
Pemimpin Informal, sehingga mereka dopat berpartisipasi dalam
Pembanpunan  [oeosa, ketiga untuk mendapatkan data vyang Jjelas
terhadap faktor-faktor apakah yang mwendukung dan menghambat
terhadap pelaksanaan pembangunan desa di Eelurahan Sunggumi-
Iliitsan -

Kemudian metbode vang digunakan adalah metode survey
vaitu dengan tujuan untuk mengumpulkan data dari sejumlah
individu dan tipe penelitian adalah Deskriptif yaitu suatu
Penelitian vange bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
Peranan Yemimpin Informal Dalam Pembangunan Desa. Selanjutnya
teknik pengumpulan data dipergunakan dengan melalui Field
research (penclitian lapangan) dan adapun  teknik penarikan
sampel adalabh Purposive Sampling yvaitu dengan pertimbangan
khsusu dan tertentu yang berasal dari berbagal kelompok
masyarakat yvang bisa mewakill vang lainnya, dengan mengguna—
kan teknik wawancara mengadakan tanya jawab dengan masalah
vang akan dibahas dan kuesioner yaitu dengan wmembagikan

daftar poertanyaan.




Selanjutnya tentang kesimpulan dalam hasil penelitian
vang telah penulis lakukan adalah bahwa dalam pelaksanaan
rembangunan Jdoega khususnya di Belurahan Sungguminasa sangat
besar manfaatnya dalam menunjang proses pelaksanaan pembangu-
nan mengingat para pemimpin informal dapat menangkap aspirasi
serta kehendak warga masyarakat. Partisipasi masyarakat baik
materil maupun spiritual sangat besar manfaatnya untuk menun-—
jang pelaksanaan pempangunan dan adoanya kerja sama yang ber—
kaitan antara pihak pemerintah dengan pemimpin informal dalam
pembangunan desa namun disadari bahwa masih  banyak masalah
hambatan dalam pelaksanaan pembangunan, tetapi hal ini secara
berangsur—angsur dapat teratasi yang disebabkan karena bebe-
rapa faktor pendukung diantaranya kesadaran masyarakat sudaha
mulai tumbuh untuk berpartisipasi dalam pembangunan desa.

Dan akhirnyva terungkap bahwa pemimpin informal dalam
pembangunan desa sangat menentukan keberhasilannya, dan ini
dapat terkabulkan apabila para pemimpin memiliki kemampuan

vang baik dan tinggi.
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Bap I
PEMDEHULUNN
A. Latar bolabang masalat,
Hopoimlapinan adataly pangkal wtama dan pertama

penyababy  dari  padse kegiatan, proges ataw keseodiaan  untulk
merubab pandaigan atau sikap dariy kelompok _otrang-orang  balk
dalam hubungen formal maopin Lnformal

DBengan mementingban tindak -tanduk parbuatan, maka
pemimpin  harus memilil: Lepribadian dan  pancian  sehingas
aban  membual sekelonpol orang-orang mau aelabubkan apa  vang
ditehendatiod .

Fada divi pribadi ceorang dapat disobut psmimpise wang
berbasil  apabila  dengan bopribadisnnya dapal  mesbuat dan
memancarkban Suatu pengarah ferhadap kelampok orang tertentis.

Didalan cuatu organszasi forasl maba bopentapinan it
adalabh werupalkan suatu proses yang terus aensruas dan yang
pembuatl soenue angagota oarganicoasi bergalfrah dan berdava upava

untulk  mesabiam:  dan mencapail btuiuwan vang  dibutuhban  oleh

peml mpin. Uy baat it peranan pomiapin yvang  dominan it
Lanpiab Iebih Jderlas  apabila dikaitban  dengan Leharusan

oy intorat el dengan linghbungan yang  eeolale bergbah  dan
berbkombonyg, olebh karonanva perbembangan torsebut buban hanya
harus dianticsipast, melaioban fuge harus disanfastban, wuntuab
itu unsuy  dari  pampinantal sansg diharaplan MNPy ad
Lolobihan  dan mampuy el ihat implilasy dan  vanifikasi dari

perbembanigan bagl bohadupan orgoenisazl, barena  efebbivitas
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kepemimpinanlah dari sesecrang juga sangat ditentukan oleh

kemampuannya mempengaruhil akan sifat serta kondisi vyang
terdapat diluar organisasi, serta mempunyai dampak bagi
jalannya roda organisasi yang bersangkutan.

Sehubungan dengan hal tersebut maka secrang pemimpin
sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan Ehususnya
pembangunan fisik vang dilaksanakan di pedesaan, dimana
pembangunan dewasa ini merupakan suatu upaya vyang terus
menerus dilaksanakan untuk mencapai tujuan yaitu pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia.

Falaksanaan pembangunan dalam berbagai aspek vyang
berakumulasi didalamnya salah satu diantaranya yaitu aspek
manusia, baik sebagai obyek maupun sebagal subyek dari pada
pembangunan.

Berdasarkan hal tersebut maka partisipasi masyarakat
desa khususnya sangat diharapkan untuk pembangunan tersebut
sebab tanpa partisipasi mustabhil keberhasilannya akan dapat
tercapai, maka proses perkembangannya sangat dibutuhkan
suatu pola kepemimpinan yang berkualitas yvaitu pemimpin yang
memiliki keterampilan, kecakapan bersih dan berwibawa dalam
mengarahkan pembangunan dalam hal ini khususnya pembangunan
fisik di pedesaan.

FPemimpin merupakan salah satu modal utama dalam
rangka menunjang Jjalannya roda pembangunan, bagitu pula
merupakan salah satu modal wutama ataw  faktor utama dari

sukses atau tidaknya pembangunan yang sementara digalakkan.




3
Peranan pemimpin dalam hal ini sangat dibutuhkan untuk dapat

memberi serta sekaligus mengarahkan seluruh warga kelompok
yang harus dihadapinya agar tercapai target yang ditetapkan
seluruhnya.

Serangkaian asumsi tersebut, maka penulis merasa
terdorong untuk melihat dampaknya dan mengangkat suatu
Jjudul =

" PERANAN PEMIMPIN INFORMAL DALAM PEMBANGUNAN DESA DI
KELURAHAN SUNGGUMINASA KECAMATAN SOMBA OFPU DAERAH
TINGKAT II GOWA ".

Perumusan masalah.

Sebagaimana kita sadari bahwa peranan Pemimpin
Informal dalam kegiatan pembangunan desa tidak boleh
dikesampingkan yang mana pembangunan tersebut merupakan dua
bagian vyaitu pembangunan fisik dan non fisik, namun dalam
hal ini penulis memfokuskan pada pembangunan fisik di
Kelurahan Sungguminasa antara lain :
~ Pambangunan beberapa kantor lingkungan.

- Pembangunan mesjid.

- Fembuatan perbaikan jalan.

- Pembuatan sarana pendidikan.

— Paerbaikan selokan dan lain—lain.

Adapun yang menjadi obyek penelitian pada pembangunan
fisik ini adalah pembuatan jalan lingkungan Sungguminasa,
tetapi kadangkala kita bingung untuk membsdakan yang mana

seharusnya merupakan kegiatan pemimpin formal (pemerintah)
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dan kegiatan Pemimpin Informal itu sendiri dan sehubungan

dengan hal tersebut, maka penulis membatasi masalah yang

harus diteliti.

Adapun pembatasan masalah tersebut adalah :

1. Bagaimanakah peranan Pemimpin Informal dalam melaksanakan
pembangunan fisik di Kelurahan Sungguminasa.

2. Bagaimanakah kebijaksanaan pemerintah mengantisipasi para
FPemimpin Informal untulk turut serta berpartisipasi dalam
pembangunan fisik di Kelurahan Sungguminasa.

3. Faktor—-faktor apakah yang mempengaruhi proses pelaksanaan
pembangunan khususnya pembangunan fisik di  Kelurahan
Sungguminasa.

Kerangka Femikiran.

Bertitik tolak dari topik penulisan indi, vaitu
paranan Femimpin Informal Dalam Fembangunan Desa di
Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Daerah Tingkat.II
Gowa, dengan demikian keikutsertaan dan keterlibatan para
Femimpin Informal di Kelurahan Sungguminasa merupakan
dukungan bagi kelancaran pembangunan yang dilaksanakan oleh
pemerintah, dalam hal ini khususnya pembangunan fisik.

Dengan kemampuannya mempengaruhl lapisan masyarakat
untuk berbuat sesuatu tentunya diharapkan terwuiudnya  suatu
keberhasilan pembangunan desa yang merupakan prodram dari
pemerintah yang telah dicanangkan.

Berbicara tentang Femimpin Informal, berarti kita

akan mempermasalahkan sesuatu yang tidak resmi, namun




—
el

dirasakan sangat besar peranannya, karena dengan hadirnya
Femimpin Informal tentulah diharapkan oleh pemerintah.
Sebagaimana dalam buku Pemimipin dan Kepemimpinan oleh
Earini dan Kartono menjelasakan bahwa :

FPemimpin Informal adalah seorang yang tidak mendapatkan
pengangkatan formal sebagai pemimpin, namun karena

memiliki sejumlah kualiatas unggul, dia mencapai
kedudukan sebagai orang yang mampu mempengaruhi kondisi
spikis dan prilaku suatu kelompok atau masyarakat ",

(1)

Dangan menyimak pengertian diatas, maka dapatlah kita
mengerti  bahwa Femimpin Informal itu tidak dilandasi oleh
suatu ketentuan tertulis, kecuali hanya merupakan kebiasaan
vang manjadi panutan dalam masyarakat, namun harus diakui
bahwa keberadaanya sangat dibutuhkan dalam masyarakat, hal
ini disebabkan karena kemampuannya untuk mempengaruhi serta
memberi dorongan kepada seseorang atau kelompok masyarakat.

Oleh karena itu sepantasnyalah Pemimpin Informal
untul senantiasa memberikan perhatian khusus terhadap para
Femimpin Informal yang ada di Kelurahan Sungguminasa, dengan
tuwivan agar mereka itu mau berpartisipasi dan ikut serta
bertanggung Jjawab dalam pelaksanaan pembangunan desa.

Selanjutnya penulis membahas masalah pembangunan desa
sebagaimana judul tersebut adalah Feranan Femimpin Informal
Dalam Pembangunan Desa. Dan pembangunan vyang sementara
dilaksanakan di keslurahan sungguminasa adalah pembangunan
fisik dan non fisik, yang bertuiuwan untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat di pedesaan, namun dalam hal ini penulis

memfokuskan pada pembangunan fisik saja, dengan demikian
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maka hakekat dari pembangunan itu merupakan suatu usaha dan

perubahan untuk menuju keaadaan yang lebih baik berdasarkan
narma-norma tertentu.

Dalam pola gerak oprasional pembangunan (Burat
keputusan menteri dalam negeri No. 42 tahun 1924%) ditegaskan
bahwa :

Fembangunan desa adalah usaha dari masyarakat pada uwnit
Femerintah yang terendah yang harus dilaksanakan dan.
dibina terus menerus sistimatis dan terarah sebagai
bagian penting dalam usaha pembangunan negara sebagail
usaha yang menyeluwruh ".(2)

Jelaslah maka pembangunan desa merupakan sutu proses
perubahan yang tidak henti-hentinya dilaksanakan dengan
arah kemajuan dan perbaikan yang sesuai dengan kehendak dan
keinginan vyang diharapkan. Bertitik tolak dari penegasan
tersebut diatas, maka betapa pentingnya pengembangan
pembangunan desa untuk lebih lagi ditingkatkan, sebab
desa merupakan suatu wadah yvang terendah serta  Ffondasi
atau dasar dari semua bentuk pambangunan pada UMUmnya ,
karena dalam pembangunan desa diarahkan untulk
memanfaatkan secara optimal potensi sumber daya alam serta
pengembangan sumber daya manusia dengan meningkatkan suatu
keterampilan dan prakarsa dari masyarakat dengan
meningkatkan bimbingan dan bantuan dari aparat
pemerintah, namun untuk keberhasilan suatu kebijaksanaan

pembangunan desa tentunya banyak tergantung Jjuga pada

keterlibatan semua pihak.




D. Tuiuan dan kegunaan penelitian.

Didalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab
permasalahan vyang telah dirumuskan yaitu mengenai FPeranan
Femimpin Informal Dalam Pembangunan Desa di Kelurahan
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Dasrah Tingkat II Gowa.

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut @

1. Untuk mendapatkan gambaran tentang Feranan Femimpin
Informal Dalam Fembangunan Desa di Kelurahan
Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Daerah Tingkat II Gowa.

2. Untuk mengetahui tentang bagaimana pihak pemerintah
dalam mengantisipasi peranan Femimpin Informal dalam
pembangunan desa.

Untuk mengetahui masalah vang menjadi kendala dalam

i
"

pelaksanaan pembangunan desa di Kelurahan Sungguminasa
Kecamatan Somba Opu Daerah Tingkat II Gowa.

Kemudian hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Bagi masyarakat untuk dapat menambah motivasi dalam
berpartisipasi agar dapat lebih meningkatkan tanggung
jawabnya terhadap keberhasilan pembangunan di pedesaan.

2. Bagi pemerintah untuk dapat memberikan input-input dan
sebagai bahan evaluasi untuk mengukur keberhasilan
panbangunan dalam mengemban tugasnya.

3. Bagi diri penulis untuk menambah luas wawasan berfikir
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan.

E. Matode penelitian.
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Sebelum penulis melangkah kepembahasan selanjutnya

maka terlebih dahulu penulis memaparkan pengertian dari
methodologi, dimana menurut DR. SF.SIAGIAN MPA adalah
sebagai berikut 3

"

Metode adalah suatu cara untuk melaksanakan pekerijiaan

dalam mencapai tujuan, tercapainva dipengaruhi oleh

cara kerja vang baik akan melancarkan Jjalannvya

pekerijiaan ". (3)

Oleh karena itu telah diketahui bahwa dalam meneliti

dan menelaah suatu permasalahan sangat diperlukan oleh

permasalahan vyang sangat erat hubungannya dengan pokok
pembahasan ini, dan dengan demikian penulis mempergunakan
suatu metode sebagai berikut :

1. Dasar penelitian adalah survey yvaitu dengan tuijuan uwuntuk
mengumpulikan  data dari sejumlah individu (responden)
karena luasnya daerah penelitian, sehingga penelitian
hanya dilakukan untuk mendapatkan data yang ada
hubungannya dengan masalah.

2. Tipe penelitian adalah Deskriptip vaitu suatu penelitian
yvang bertuiuvan untuk memberikan gambaran tentang peranan
Femimpin  Informal Dalam Pembangunan Desa di Ke=lurahan

Sungguminasa Kecamatan Somba Opu Dasrah Tingkat II Gowa.

Dalam penelitian ini penulis mengumpullkan data dari H
FPenelitian lapangan (Field Research? adalahn suatu
penelitian yvang dilakukan oleh penulis vyang dengan
maksud untuk mendapatkan sesuatu bahan dengan

mengunakan teknik.
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1. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengan masalah

vang akan dibahas.
2. Kuesioner, yaltu dengan membandingkan dafttar
pertanvaan.

Adapun  yang menjadi nara sumber dipilih dari tokoh-
tokoh masyarakat dan pemerintah, dengan tehnik penetuan
FURFPOSIVE SAMPLING yvaitu pertimbangan—pertimbangan khusus
dan tertentu yang berasal dari berbagai kelompok masyarakat
vang dapat mewakili yvang lainnya.

Responden tersebut berjumlah 92 orang yang terdiri dari
Tokoh Agama 20 orang. Tokoh Fendidikan 31 orang, Tokoh Usaha
Tani 14 orang dan Tokoh Adat 7 orang, dari semua responden
ini penulis akan mendapatkan data dan informasi mengenail
peranannya dalam pembangunan Desa di Kelurahan Sungguminasa,
selain itu juga penulis mewawancarai dari aparat pemerintah
Keluwrahan Sungguminasa tentang bagaimana kebijaksanaannya
dalam mengantisipasi para Pemimpin Informal di Kelurahan
Sungguminasa antata lain Kepala (elurahan, Kepala
Lingkunagan dan Fengurus LEMD.

Sistimatika Fembahasan.

Skripsi yang sederhana ini terdiri dari lima bab yang
dengan perincianya sebagai berikut :

Bab FPertama g Merupakan bab pendahuluan  yang akan
mengantar untuk memahami apa yang
tersajikan dalam pembahasan skripsi ini

vang dalan sub babnya di kemukakan




Bab kKetiga

Keampat
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tentang latar belakany masalah,

perumusan masalabh, kerangka pemikiran,
tujuan  dan kegunaan penelitian, metods
penelitian dan sistimatika pembahasan.

Membahas tentang tinjauaan teoritis
tentang peranan pemimpin informal dalam

pembangunan desa, yang dalam sub babnva

diuraikan tentang pengertian pemimpin,
kepemimpinan dan Pemimpin Informal,
kiriteria dan tipe kepemimpinan., sifat-—

sifat dan ciri-ciri Femimpin Informal,

kemudian faktor — faktor munculnya
Femimpin Informal, asas—asas dan
fungsi pemimiping menyusul uraian

tentang masalah pembangunan desa yang
dimulai dengan pengertian pembangunan,
desa serta pembangunan desa dan  aspek-
aspek pembangunan desa serta  sasaran
palaksanaan pembangunan desa.

Memberikan gambaran umum tentang lokasi
penelitian Keluraban Sungguminasa vyang

mengemukakan tentang Selayang pandang

Kelurahan Sungouminasa, keadaan
Seografi, keadaan Demografi serta
keadaan Sosial ekonomi Helurahan

Sungguminasa.

Merupakan bab analisa yang menelaah




Bab

kelima

i1

tentang :

teterlibatan Femimipin Informal dalam
pembangunan desa.
Febijaksanaan pemerintah dalam
mengantisipasi Femimpin Informal.

Faktor - faktor vang mempengaruhi

pelaksanaan pembangunan desa.

l.angkah-langkah dalam mengatasi
hambatan.
Sebagai bab penutup yang akan

mengemukakan beberapa kesimpulan dari
hasil penelitian tersebut dan
dilengkapi dengan bebsrapa saran—
saran yang dianggap dapat dijadikan
sebagai acuan dalam pangembangan

selanjutnya.




-
i

BAR I1
TINJAUAN TEORITIS TENTANG FERANAN

FEMIMFIN INFORMAL DALAM FEMBANGUNAN DESA

A. Feranan Femimpim Informal.

Feranan seseorang pemimipin dalam suatu kelompok atau
organisasi apapun namanya sangat didambakan dan merupakan
salah satu keharusakan baginya untuk dinampakan atauy
direalisasikan dalam mencapai tujuan kelompok yang
diinginkan, olehnya itu pemimpin diharapkan sebagai pencipta
dalam arti bahwa dia harus mampu mencetuskan suatu pikiran
atau ide baru, dan sebagai perencana vyakni harus mampu
membuat rencana vyang tersusun  baik menurut  fakta yang
obyektif tentang masalah serta dia harus mampu sebagai wakil
dari kelompoknya yaitu bahwa dia harus senantiasa mengingat
atau menyadari bahwa segala kekurangan dan kelebihan, baik
burunya tindakan yang diperbuat diluar kelompok dan dapat
mencerminkan kelompok yang dipimpinya, kemudian yang paling
penting adalah dia harus berperan sebagail orang ahli yang
dimaksudnya, harus mampu dan menguasal segala permasalahan
vang ada dalam suatu organisasi atau kelompok vang
dipimpinnya.

1. Fengertian Femimpin, Kepemimpinan dan Femimpin Informal.

Berbicara mengenal konsep dari pada pemimpin  dan
kepemimpinan maka akan dijelaskan secara terperinci yaltu
secara Etimologi

Diungkapkan oleh seorang ahli dalam ilmu pemimpin dan
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epemimpinan  yaitu pendapat dari Drs. S.PAMUJI  MPA  yang

mengunglapkan sobagal berikut B

Istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar “ pimpin " vang
artinya bimbing atau tuntun dan dari kata pimpin terlintas
kata kerja eemimpin yang artinva aembimbing atau menuntun
dan kata benda " Pemimpin " yvaitu orang vang berfungsi
memimping, orang yvang membimbing atau menuntun.

Dari pengertian kata dasar tersebut, maka perkataan
pemimpin banyak ragam pengertian, wunsur serta definisi
begitu pula halnya dari kalangan para ahli, mereka juga
momberikan suatu  pengertian yang berbeda-beda dan dari
sekian banyvak para ahli tersebut salah satu diantaranya
menuruet Dra. KARTINI KARTOND sebagai barikut s

" Pemimpin adalah seorang pribadi vang memiliki
kecakapan dan kelebihan khusus dalam melakukan
begiatan itw, sehingga dia mampu mempengaruhi
terhadap bhemampuan orang lain  wntulk bersama-sama
melakukan aktifitas tertentu demi pencapaiaan  satu
ataw beberapa tujuan Y. (43},

Dengan melihat dan mengerti tentang definisi tersebut diatas
maka dalam hal ini penulis dapat menarik  suatu  kesimpulan
pahwa seorang pemiapin itw seharusnyae memiliki  bebstrapa
kelebihan dan kecakapan khusus, tanpa pengakuan secara resml
untul mengarahkan., membimbing serta  menuntun  bawahannya,
sehingga oia dapat menggerakkan bawahan tersebut kearah
pencapaiaan tuwjuan yvang dikehendaki bersama.

Setelaeh hita mengetahui pemieapin, mala untuk
mangaplikasikan kehendaknyva terhadap bawahannya un ik

dilaksanakan, sSearang pemimpin harus memiliki Fuaty
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Lemampuan untuk mempengaruhi bawahannya yang disebut

kepemimpinan.

Eebarapa ahli telah mengemukakan tentang hal
tersebut, dan diantaranya adalah ORDWAY TEAD dalam
bukunya " The art of leadership " mengatakan bahwa :

{epemimpina adalah kegiatan mempengaruhi orang-—orang
agar haknya sama untuk mencapai tujuan yang mereka
inginkan “.(5)

Sedangkan menurut HOWARD H. HOYT dalm bukunya " Aspect
modern Fublic Adminitration " bahwa :

Kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah
laku manusia, kemampuan untuk membimbing orang ".(&)

Kemudian lain halnya dengan pendapat FProf. KIMBALL YDUNG
beliauw mengatakan bahwa @

" Kepemimpinan adalah bentuk dominasi vang didasari
atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong atau
mengadak orang lain untuk berbuat sesuatu,
berdasarkan akseptansi/penerimaan olek kelompokknya,
dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi
khusus ". (7)

Dengan melihat tentang definisi pemimpin dan
kepemipinan diatas dapatlah disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan suatu konsep mensjmen didalam kehidupan satu
kelompok. Kepemimpinan merupakan titik sentral dinamisator
terhadap seluruh proses kegiatan organisasi baik organisasi
kecil maupun organisasi besar, sahingga kepemimpinan
mempunyal peranan  sentral dalam menentukan dinamikanya,
sumber—-sumber vang ada kaitannya dengan segala macam

aktifitas organisasi tersebut.

Fepemimpinan merupakan salah satu motor penggerak




berhasil tidaknya suatu organisasi did lagikéncapa;’ ujuiz
yang telah ditetapkan sebslumnya. €%;£§f;f:ij
Biogh. S0

Serangkaian dengan pembahasan dalam tulisan bahwa
kepemimpinan merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam pembinaan dan pengarahan masyarakat vyang ada di
pedesaan yaitu bagaimana cara menggerakkan kelompok
masyarakat tersebut agar dapat tercipta suatu suasana
dimana masyarakat dapat berperan dalam rangka mencapai
tujuan secara efisien/ efektif dan berdaya guna sarta
berhasil guna.

Didalam suatu kelompok masyarakat biasanya ada orang
tertentu  yang menjadi bertanya dan tempat meminta nasehat
dari pada anggota masyarakat lainnya. Mengenai urusan—
urusan tertentu, mereka ini seringkali meiliki kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain, untuk bertindak dalam teknik
dan cara—cara tertentu sehingga masyarakat hanya dapat
terpikat pengaruh tersebut tumbuh  bukan karena kekuatan
birokrasi formal melainkan karena adanya kemampuan dan
hubungan pribadi yang kuat dengan anggota masyarakat.

Orang-orang yang mempunyai pengaruh tersebut biasanya
disebut Tokoh Masyarakat, Pemuka, yang diistilahkan dengan
Femimpi Informal.

Femimpin Informal yang dimaksudkan diatas adalah
kepemimpinan seseorang yang tidak mempunyai pengangkatan

secara resmi dari orang tertentu, Femimpin Informal biasanva

mempunyai telebihan—kelebihan tertentu dari anggota
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masyarakat lainnya, sehingga dengan kelebihan tersebut

mereka dapat mempengaruhi anggota masyarakat, hal indi
didukun oleh pendapat dr. M.EARJADI dalam bukunya

Fapemimpinan " (Leadership) yaitu sebagai berikut :

Femimpin Informal, kepemimpinan ini tidak mempunyai
dasar pengangkatan resmi, tidak nyata terlihat
gambar bagan, pemimpin ini dengan spontan diterima
baik oleh para anak buahnya ". (B8)

Oleh karena pemimpin informal memancarkan daya atau sifat-
sifat kepemimpinan vang sungguh—-sungguh.

Itulah wlasan yvang memperjelas tentang hakekat vyang
sebanarnya mengenal FPemimpin Informal itu, yaitu mereka
betul-betul tidak memiliki suatu pengangkatan atau
pengesahan secara resmi oleh pihak—-pihak yang berwenang.

2. KEriteria dan Tipe Kepemimpinan.

a. Kriteria kepemimpinan.
Masalah kriteria kepemimpinan merupakan salah satu hal
pokok yandg seharusnya diketahui, sebab dengan
mengetahui  hal tersebut maka secara  tidal langsung
ita dapat mengetahui tentang siapa dan bagaimana
kepemimpinan dalam suatu wadah atau instansi  tertentu
dan olehnyva berikut ini MAX WEBER akan mengamukakan
tiga kriteria kepemimpinan yaitu antara lain :
1. Tradisional.

Yang tuntutan keabsahannya didasarkan atas suatu

keparcayaan vyang tidak ada (Stabilished) pada

kLesenian tradisi vang amat kuno.

2. Rasional atau berdasarkan hukum (legall.
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Yang didasarkan atas kepercayaan terhadap legalitas

peraturan dan hak bagi mereka yang memgang
kedudukannya yang berkuasa berdasarkan peraturan—
peraturan untuk mengeluarkan perintah—perintah.
3« Kharismatik atas pribadi.

Yang didapatkan dari pengabdian diri terhadap
kesucian, kepahlawanan tertentu, atau sifat vyang
patut di contoh dari seseorang dan corak tatertib
vang diperlihatkan olehnya.

Maka dengan melihat ketiga kriteria tersebut diatas
nampaklah bagi kita bahwa bgtapa pentingnya bagi peEmimpin
dalam memperhatikan kondisi, aturan—aturan serta situasi
ketauladanan vang patut dicontoh oleh para pengikutnya, dan
akhirnya bahwa menurut MAX WEBER kepemimpinan kharismatik
merupakan perubahan kerah yang lebih bailk (Fembangunan dalam
berbagai segi kehidupan?.

b. Tipe kepemimpinan.

Menurat LEVIN (194%9) sebagai ahli filsafat dan teori
sosialis bahwa kepemimpinan itu mempunyai beberapa tipe yang
antara lain sebagai berikut :

1. Femimpin Kharismatik, sangat membantu kelompok dalam
hal pendapat, dukungan dalam pencapaian suatu tujuan.

2. Pemimpin Organisasional, menitik baratkan kepada
tindakan yang efektif dan cenderung mendorong anggota
telompok.

3. Pemimipin Intelektual, biasanya kurang terampil dalam
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menarik simpatilk anggota kelompok.

4. Pemimpin Informal, condong ingin menyesuwaikan gavya,
penampilan yang sesual dengan kebutuhan kelompok.

Dari wraian diatas dapat memberikan gambaran bahwa
pemimipin dalam kelompok masyarakat terdiri dari beberapa
kriteria dan tipe—-tipe yang pada dasarnya kriteria dan tipe
kepemimpinan itu memberikan gambaran kepada kita tentang
bagaimana ssharusnya kepemimpinan yang selayaknya dilakukan
dalam suatu daesrah dan gambar‘an karakteristik serta
orientasi fungsional masyarakat, sebab hal ini sangat
tergantung pada tuntutan situasi serta kondisi lingkungan
sosial  untuk meningkatkan peranannya atau aktivitasnya
untuk berkarya dalam berbagai bidang pembangunan.

Z. Sifat—-sifat dan ciri-ciri Pemimﬁin Informal.
a. Sifat Femimpin Informal.
Menurut N. KARJADI bahwa sifat Femimpin Informal
tersebut adalah sebagai berikut 2
1. Kemampuan memikat hati orang lain.
2. Dapat menempatkan dirinya tepat diantara anak
buahnya dengan hubungan vang serasi.
Z. Mampu menguasai organisasi dan tujuannya dengan
baik.
4, Memiliki teknik-teknik kepemimpinan yang tepat.
5. Memiliki kelebihan—kelebihan daya fisik dan mental
serta daya pikir atas mereka.

o Dan lain—lainnya.
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b. Ciri-ciri pemimpin informal.

Femimpin Informal adalah suatu tipelogi kepemimpinan

vang memiliki tanda atau ciri tersendiri. Adapun ciri
tersebut diungkapkan oleh Dra. EARTINI KARTONO dalam
bukunya pemimpin dan kepemimpinan yaitu sebagai

berikut 3

1. Tidak memiliki penunjukan formal atau legitimasi
sebagal pemimpin.

2. Kelompok rakyat atau masvarakat menunjuk dirinya
dan mengakuinya sebagail pemimpin, status
kepemimpinannya berlangsung selama kelompok yang
bersangkutan masih mau mengakui  dan menearima
dirinya.

Z. Dia tidak mendapatkan dukungan/ backing dari suatu
organisasi farmal dalam manjalankan tugas
kepamimpinan .

4. Biasanya tidak mendapatkan imbalan Jjasa, atau
imbalan jasa itu diberikan secara sukarela.

5. Tidak dapat dimutasikan, dan tidak pernah mencapai
promosi, dan tidak memiliki absen, dia tidak perlu
memenuhi persyaratan formal tertentu.

6. Apabila dia melakukan kesalaban, dia tidak dapat
dihukum, hanya sajia respek orang terhadap dirinya
jadi berkurang, tidak diakui atau ditinggalkan oleh
masyarakat.

4. Faktor-faktor munculnya Femimpin Informal.
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Karena keberadaanya Pemimpin Informal yang biasanya

muncul  banyalk di  pedesaan tentunya dalam hal ini  tidak
muncul  begitu saja tanpa ada vang menyebabkannya, sehingga
pemimpin informal itu muncul atau ada dalam suatu  kehidupan
kemasyarakatan. fepemimpinan  muncul  barsama—sama adanya
peradaban  manusia, yaitu sejak nenek movang manusia ity
berkumpul bersama, sejalk itulah terjadi kerja sama antar

manusia dan unsur-unsur kepemimpinan, dan pada saat  itulah

vang ditunjuk sebagai pemimpin ialah orang-orang yang paling

‘ kuat, paling cerdas dan paling berani. Untuk itu ada tiga
teori yang menonjol dalam menjelaskan  faktor kemuncalan

| Femimpin Informal yakni :

a. Teori Genetis menyatakan sebagai berikut :

-  Pemimipin itu tidak dibuat, akan tetapi lahir Jjadi
pemimipin oleh bakat—bakatnya yang luar biasa sejak
lahirnya.

— Dia ditakdirkan lahir menjadi pemimiping dalam
situasi dan kondisi yang bagaimanpun juga.

-~ Secara filosofi, teori tersebut menganut pandangan
vang deterministik dan fatalistis.

b. Teori Sosial ( lawan teori genetis )} menyatakan sebagai
berikut 3
— Pemimpin-pemimpin itu barus disiapkan dan dibentuk,
tidak dilahirkan saja.
~ Setiap orang bisa menjadi pemimpin, @melalui usaha

penyiapan dan pendidikan.
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€. Teori Ekologis dan Synthetis (muncul sebagai reaksi dari

kedua teori tersebut lebih dahulu) menyatakan sebagai

berikut :

— Seorang akan sukses menjadi pemimpin, bila seiak dari
lahirnya dia telah memiliki bakat-bakat kepemimpinan,
dan bakat-bakat ini sempat dikembanghkan melaluai
pengalaman dan wusaha pendidikan, dan Jjuga sesuai
dengan tuntunan lingkungan (ekologisnya).

Daengan melihat wlasan tersebut, maka dalam hal ini
terpilihnya seseorang sebagai Femimpin Informal dalam suatu
kelompak adalah tidak mudah sebab ada besberapa faktor yang
sulit dimiliki terhadap semua orang, kEhususnya yang
menyangkut masalah—-masalah kelebihan dalam Eepemimpinannya
baru kemudian bisa ditunjug sebagal Femimpin Informal dalam
suatu kelompolk masyarakat.

Oleh karena itu sepantasnyalah Pemimpin Formal untuk
senantiasa memberikan perhatian khusus terhadap para
Pemimpin Informal yvang ada di daerahnysa, dengan tujuan agar
mereka itu mau berpartisipasi dan ikut bartanggung Jjawab
dalam pelaksanaan psmbangunan desa di Kelurahan Sungguminasa
(ecamatan Somba Dpu Daerah Tingkat II Gowa.

Mereka vyang digolongkan dalam Femimpin Informal
antara lain adalah :

- Tokoh masyarakat di bidang Agama.
- Tokoh masyarakat dibidang Fendidikan.

— Tokoh masyarakat dibidang Pertanian.
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— Tokoh masyarakat dibidang Adat Istiadat.

kKeempat golongan ini dalam oraganisasi kemasyarakatan
di pedesaan ikut memegang peranan dan pengaruh dalam
berbagai bidang kegiatan.

9. Azas—azas dan Fungsi Pemimpin.

Masyarakat modern dewasa ini butuh berkepentingan
dengan pemimpin yang baik yang mampu menuntun masyvarakat
dalam melaksanakan pembangunan desa, karena itu keberhasilan
seorang pemimpin dapat dinilai dari produktivitas dan
prestasi Vang dicapainya Jjuga harus dinilai dari
kebaikannya.

Sehubungan dengan kegiatan pembangunan sekarang ini
dirasakan perlu adanya pemimpin-—pemimpin yang efektif dan
baik pekertinya, berkaitan dengan masalah ini berikut
penulis menguraikan azas—azas dan fungsi pemimpin.

Kepemimpinan itu hendaknya Jangan terlalu banyak
dinilai dari segi-segi materiilnya saja, akan tetapi juga
harus dipertimbangkan pengaruh dan akibat buruk apa yang
mereka timbulkan bagi kesejahteraan masyarakat.

Sekali lagili dijelaskan bahwa pemimpin itu pada
LmMUmny & meraflesikan sifat-sifat dan tujuan dari
kelompoknya.

Fungsi kepemimpinan ialah memadu, menuntun,
membimbing, membangun, memberi motifasi-motifasi karja
kepada kelompok masyarakat dalam melaksanakan pembangunan,

menjalin jaringan—jaringan komunikasi yang baik dan membawa
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para pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju

i

dengan ketentuan wabkty dan parencanaan.
Azazs—azas kepomimpinan yang bail: adalal
1. EHemanusizan @ Mengutamakan sifat-sifat kamanusiaan
penbimbling manusia clah nanusia wntuk
mengenbangkan  potensi  dan  kemampuan
setiap individu.

P Efesienci ¢ Efpsionsi  teknis maupun sosial,
berkaitan dengan terbaltasnya sumber-—
sumber materi dan manusia.

o lasnjahlteraan dan Lkebahagiaan vang la2bih merata
menuiu pada tarat kehadupan yvang lebib bail:.
Etike profesi pemismpn mengandung kritecia sebagal berikut

1. Mamilika satu atau heberapa kelebihan dalam
pangetanuan, LYeterampilan sosial dan atau teknis
pangalaman.

2. Dia berkompoten melakukan kewajiban—kewajiban dan
tugaz - tugas kepemimpinannya.

3. Mampu bergikap susila dan dewasa sehingga dia selalu
bertanggung jawab s@cara athis/susila/mampu
memnbedakan hal-hal vang baik dan buruk dan memiliki
tanggung Jjawab sogsial.

4. Memiliki kemampuan mengontrol diri yaitu mengontrol
emosi, keinginan dan sEgenap perbuatannya,
digesuaikan dengan norma-norma kebaikan.

S. Dikenai sangsi, oleh adanya norma-norma perintah
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dan larangan—-larangan vyang harus ditaati oleh

pemimpin demi kesejahteraan hidup bersama.
Sikap wmoral pemimpin adalah sikap vyang bertanggung
jawab agar dirinya selalu bertanggung Jjawab moral,
bardasarkan etonomi, yvang eenuntut agar dirinya selalu
bersilkap kritis dan realistis. Sikap kritis ini perlu
Jjuga ditujukan kepada macam—macam kekuatan, kekuasaan
dan otoritas yang terdapat ditengah—-tengah masyarakat.
B. Pembanqunan Dmsa.
Realisaszi kegiatan pembangunan desa merupakan tanggung
Jawab oleh sosua pibhak yakni baik oleh masyarakat maupun
oleh pemerintah itu sendiri, dalam hal ini perlu diketahui
bahwa dewasz ini pembangunan vang sementara digalakkan
bertujuan tal lain adalah untuk peningkatan taraf hidup dan
kesejahtaeraan masyarakat, demikian pula halnya bahwa
pemerintah sangat dibharapkan untuk lebih jelih dan cermat
untuk mencadakan approach atau pendakatan terhadap
masvarakat, Fhususnya para tokoh masyarakat sehingga mereka
dapat diantisipasi untuk turut serta mensukseskan
pembangunan disegala bidang dimana dalam hal ini penulis
memfokuskan pada pembangunan fisik.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka
pembangunan fisik khususnya di pedesaan, yang paling
memnegang peranan terhadap keberhasilannyva adalah partisipasi
masyvarakat ity sendiri dimana diaplikasikan dalam bentuk

swakarsa dan swaszembada, gotong royong baik berupa materiil
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maupun spirituil yaitu masyarakat diharapkan partisipasinga

mulai sejak dari perumusan rencana sampai kepada
parealisasiannya dengan maksud untuk kesejahteraan bersama
secara keselutruhan, namun hal tersebut kita semua sudah
mengetahuinya, tetapl kesadaran kita semua tidak wmemadai,
maka mustahil semua itu bisa kita raih dengan baik.
1. Fengertian pembangunan, desa dan pembangunan desa.

Ungkapan tentang pembanguna berarti kita tidak boleh
terlepas dari pada gelutan berbagaili bentuk kegiatan, baik
pelaksanaannya secara berkelompok maupun dilakukan secara
individu dengan tujuan untuk mendapathkan sesuatu  tentunva
lebih baik Jjika dengan sebelumnva.

Berikut ini akan diulas tentang pengertian dari pada
kata pembangunan yaitu menurut SONDANG F. SIAGIAN yaitu :

Fembangunan didefinisikan sebagai suwatu usaha atau
ranglaian usama pertumbuhan dan perubahan wang
beraencana yvang dilakukan secara sadar oleh suatu oknum
atau bangsa. negara dan pemerintah modernitas dalam
rangka pembinaan bangsa ". (&)

Fendapat tersebut juaga diperjelas oleh WILLIARD RB.
SFPALRING, dalam karangannya berjudul " The dinamics of
planned change " dikutip seorang ahli  yaitw BINTORO
mengatakan bahwa @

" Fembangunan merupakan suatu proses secara kontinyu dan
terus menerus dari suatu tertentu kepada suatu  keadaan
vang dianggap lebih menguntungkan atau lebih baik ".(%)

Dengan menganalisa kedua pengertian tersebut diatas

maka pembangunan tak lain adalah suatu perubahan kearah yang

lebih baik.




26
Remudian dari pada itu yang penting pula diketahui

dalam pembahasan ini adalah tentang masalah kata " Desa "
sebab salah satu fokusnya adalah tentang pembangunan desa,
maka berikut ini  akan diketengahkan secara terperinci
vaitu :

Perkataan o Desa " itu berasal dari bahasa
sangsekerta vang berarti tanah air, tanah asal atau tanah
kelahiran, maka menurut para ahli, dengan ini merupakan
suatu daerah kesatwan hukum dimana bertempat tinggal suatu
masyarakat yang berkuasa uwuntuk menentukan pemnerintahan
sendiri.

A

Dalzm wndang—undang nomor S tahun 1979 tentang
pamerintahan desa dijelaskan mengenal pengertian desa
vaitu s

" Desa adalah suatu wilavah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat Rtk vang
mamnpunyal organisasi pemerintah terendah langsung

dibawah camat dan barhalk monyelenggaralkan urusan rumah
tangganya szendiri dalam ikatan negara kesatuan Republik

Indonesia ". (10)
Selanjutnya menurut SUTARDIDC KARTOHADIKUSUMO (19233 =&
2) dinyatakan bahwa =

Desa adalah suatu kesatuan hukum dimana bertempat
tinggal suatu masyarakat wvang berkuasa mengadakan
pemerintahan sendiri ". (11)

Dari pengertian diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa desa itu merupakan suatu tingkatan terendah dari semua
tingkatan organisasi pemerintah, atau desa adalah suatu

wadah tersndah bagi masyarakat untuk berkatifitas dalam

kegiatan pembangunan disemua aspsk.
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Adapun pengei-tian kelurahan menurut wundang—-undang

nomor 35 tahun 1979 adalah sebagai berikut :

5

Kelurahan adalah suatu wilayah vyang ditempati oleh
sejumlah penduduk vang mempLuny ai nrganisasi
pemerintahan terendah langsung dibawah camat yang
tidak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri ". (12)
2. Proses Kegiatan Fembanguna Desa.

Bahwa dalam melaksanakan sesuatu kegiatan tentunya
tidak langsung begitu saja dilakuka, melainkan harus mslalui
tahap kegiatan agar lebih mantap, dimana dalam langkah awal
harus dilalui dengan suatu perencanaan, dengan tujuan agar
supayah didalam bertindak terhadap pelaksanaan pembangunan
berbagai kegiatan dapat menjamin keberhasilanva suatu usaha
kerena suatu rencana adalah suatu keputusan tentang apa yang
akan dikerjakan di kemudian hari.

Fenudian untuk merealisasikan suatu perencanaan  vyang
telah disepakati kadangkala suatu rencana itu ditemukan
masalah atau problem sehingga biasanya menimbulkan berbagai
macam kegagalan terhadap pelaksanaan kegiatan, olehnya itw
hal ftersebut dapat diatasi dengan jalan diusahakan ide—ide
atav input-input, dan sceharusnya dikonsultasikan dengan
instansi vyang terkait dalam pelaksanaan pembangunan desa
yang akan dicanamkan.

Selanjutnya disusun program kerja yang akan merupakan
perincian dari pada suatu rencana. Dalam program kerja itu
teelah  ditentukan prioritas kegiatang, sumbar pembiayaan,

lokasi proyek-proyek yang hendak direalisasikan serta waktu,
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prasarana vyang diperlukan, jika rencana dan program kerja

telah disusun maka tinggallah pelaksanaanya, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan pengawasan serta avaluasi
kegiatan dengan hasil-hasil yang telah dicapai.
I« Aspek-aspel pembangunan dessa

Sebageimana diketahui bahwa pembangunan desa meliputi
berbagai asapek kehidupan dan penghidupan masyarakat dan
terdiri dari berbagai sektor yang paling berkaitan dalam

rangaka memenuhi kebutuban pokok masyarakat desa untuk perlu

dihimpun tata cara terpadu  baik perencanaan maupun
pelaksanaannya, aspek-aspek tersebut meliputi ideologi,
politik, ekonomi, sosial dan budaya serta pertahanan

keamanan serta agama vang dianut oleh masvarakat vyang

bersanghkutan.

Palam hubungan vyvang sangat terpadu Ini dalam
palaksanaan kegiatan pembangunan desa perlu pula
diperhatikan aspek menejemet dalam pErencanaannya,

pelaksanaannya, serta pengawasan dan koordinasi, dalam upaya
untuk mencapail dava guna dan hasil aguna yang seoptimal
mungkin dalam pembanguna tersebut haruslah diperlukan adanya
suatu sistem yang dapat memadukan kegiatan tersebut, baik
antara pemerintah dan partisipasi masyarakat dalam suatu
program pembangunan desa yang terpadu, menyeluruh yaitu
suatu sistem Unit Daerah Keria Fermanen (UDKF) dimana dalam

sistim ini adalah uwuntulk mempercepat suatu proses dan laju

pembangunan pedesaan dengan berbagail usaha yang lebih
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terpadu pada tingkat yang cukup dekat dengan masyarakat desa

dan untuk mempercepat pemerataan program—progtam pembangunan
desa, mempercepat peningkatan keterampilan aparat pemerintah
desa dan sekaligus mendekatkan program—program pembangunan
pada kelompok—kelompok sasaran vyaitu kelompok miskin
di pedesaan. Akhirnya konsep UDKP menyangkut pengertian
keterpaduan, terpadu artinya adanya kaitan antara berbagai
program—program yang mencakup pembangunan fisik, ekonomi,
sosial kultural dan spiritual.

Adapun  vang menvangkut persecalan keterpaduan dalam
kegiatan pembangunan adalah :

a. Terpadu sasaran vang hendak dicapai yaitu terwujudnya
desa swasembada di seluruh Indonesia sebagail sasaran
antara lain dalam rangka mewujudkan masyvarakat vyang
terpenuhi baik lahirnya maupun batin.

b. Terpadu penyelenggaraanya yang terdiri dari banyak
kegiatan sektoral regional yang dilaksanakan oleh
departemen dan lembaga non departemen dengan dukungan
dan prakarsa swadaya gotong royong masyarakat.

Kesamaan paham antara pemerintah dan masyarakat
merupakan kunci wtama suatu kegiatan pembangunan yang
sementara digalakkan, dan pembangunan itu harus selalu
dinamis serta berkelanjutan dan terkoordinasi dengan sebaik
mungkin.

Mengingat bahwa dalam pembangunan desa melekat sifat

multi sektoral, maka mengharuskan bahwa pembangunan desa
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harus dilaksanakan secara terpadu, terpadu dalam perancanaan
dan pelaksanaan sehingga optimasi dari pada pembangunan
tersebut dapat tercapal secara berdaya guna dan  berhasil
gunz, dalam hal inl pesbangunan desa menempatkan diri dalam

tiga sifalt yait

an

1. Sebagai metode pembangunan dalam rangka mewujudkan cita-
cita bangsa, melaluli pembangunan padesaan, karena
sebagian besar masyarakat adalah tinggal dan berusaha

didesa. Masyarakat adalah subysk dari pembangunan.

2. SBebagai- progranm Yang menyanghkut berbagai Segi
terakumulasi dalam bentuk program—program yang
pelaksanaanya di Desa dan memerlukan keikutsertaan
magyarakat desa.

3. Ssbagai geralkans dimana harus dilaksanakan secara

menyeluruh di pedesaan, sebagal gerakan, maka diperlukan
kEemampuan untuk menggerakkan masyarakat dalam
melaksanakan pembangunan dilandasi ocleh kesadaran untuk
meningkatkan dirinya dalam keadaan yang lebih baik.

4. Sasaran Pelaksanaan Fembangunan Fedesaan.

Bahwa sazaran atau tujuan yang ingin dicapai terhadap
pelaksanaan pambangunan di pedasaan adalah searah atau
sejalan dengan cita-cita bangsa Indonesia yailtu terwuwiudnya
suatu masyarakat pancasila yakni masyarakat adil dan makmur.
Fembangunan desa merupakan baglian kecil yang tersirat dalam
pembangunan nasional, maka dalam tahap pelaksanaannya harus

genantiasae sama dan searah dalam pembangunan di pedesaan.
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Untuk itu dalam pidato kenegaraan Fresiden Republik

Indonesia disebutkan bahwa :

" Tuiuan pambangunan pedesaan adalah  untuk meletakkan
landasan yang lkokoh dan kuat bagi masyarakat pedesaan
untuk berkembang atas kekuatan dan kemampuan sendiri
dalam melaksanakan pembangunan desanya ". (13)

Dalam pelaksanaan program terpadu sasaran yvang ingin
dicapai daiam pembangunan parasarana dan sarana yang
dibutuhkan sesuwai prioritas yaitu berupa

1. Fembangunan prasaran yvakni tersedianva prasarana
produksi, prasarana perhubungan, prasarana
pemasaran,prasarana sosial dan prasaran lainnva.

2. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa.

3. Memperluas kesempatan dan lapangan kerja.

4. Meningkatkan kesehatan dan lingkungan desa melalui
program kebersihan, kelindahan dan ketertiban.

sedangkan perana pemerintah dalam hal ini  hanyalah
memberikan bantuan, pengarahan, bimbingan pengendalian vyang
dapat meningkatkan usaha swadaya gotong royong dari
masyarakat desa untuk tumbuh dan berkembang dari desa vyang
swadaya menjadi desae swakarsa dan desa swasembada.

Sehubungan dengan masalah penegasan tersebut diatas
maka dalam hal ini yakni pencapaian harus berdasarkan dengan
suatu  kebijaksanaan vyang telah ditetapkan, vaitu skala
prioritas dengan dua bagian besar adalah sasaran pembangunan
jangka pendelk dan jangka panjang yang mengutamakan perluasan
lapangan kerja dan peningkatan produksi pemerataan dan

penyvebaran pendudulk, pengembangan koperasi serta keluarga
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berencana dan pendidikan jangka panjang adalah meletakkan
landasan yang kuat agar desa-desa mampu melaksanakan
pembanguan dengan sendiri dan secara swadaya dan bergotong
FoYyong .
Berikut ini ada 10 1langkah dalam prosss
pembanguan dengan keswadayaan masyarakat 2
1. Panyiapan diri KPD dan LKMD
2. Pendataan Umum dan prioritas lokasi garapan
pembangunan.
3. Fenyiapan masyarakat dan lokasi garapan pembangunan.
4., Pendataan bersama masyarakat pada lokasi garapan
pembangunan.
5. Penyusunan rencana pembangunan bersama masyarakat pada
lokasi garapan pembangunan.
4. Penyusunan prioritas usul rencana  pembangunan  tingkat
desa/kelurahan.
7. Pengerganisasian dan pengarahan swadava gotong royong.
2. Pelaksanaan dan pembinaan kegiatan pembangunan.
Z. Penilaian dan pelaporan keberhasilan pembangunan.
10. Tindak lanjut hasil pembangunan.

Felaksanaan pembangunan desa yang akan direalisasikan
dalam suatu daerah, dalam hal ini dikelurakan di celurahan
Sungguminasa bahwa pelaksanaan suatu pelaksanaan pembangunan
desa, serta pengadaan fasilitas harus didahulul dengan suatu
pergncanaan dari kegiatan tersebut.

Dalam kegiatan awal dari seluruh rangkaian proses
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perencanaan tersebut adalah harus didghulul suatu orienta
obhyek parmasalanar seperti dalam pembanguanan desa. aadd yang
terlibat langsung adalah kEepala Desa/ Eelurahan beseria
penguruas LEMD dan Hepala- hepaia Limgkungan, dan  dalam  hal

ini yang memegang peranan penting adalah tokoh masyarakat

i
o

zepab dari hegiatan tokoh masyvarakat hal inilah vang ledin

-1
hanyak menagtahul secara mendetall tentang keberadaan sk tor

f
mana seria fasilitas YaEng Litaina dalam Prang ka

pengoprasionalan bﬂFbaLE+ macam pembangunans

Tentunya dalam hal ini dasar untul: nenentulkan  segala
kegiatan yang perly dilaksanakan adalah masalah potensi-
potensinva yang periu  dilaksanakan  yakni  balk potensi
manusianya maupun yang akan menyanghkut potensi ehonominyd&.
karena oada dasarnva kedua faktor potensi  tersedut  sangat
erat kaitannya dalam rangka menetuksn segala bentulk kegiatan

vang dilaksanakan.

Moskipun dalam pembangunan dess  varg berorientasi

nada pembangunan desa  dimana untuls  kEshidupan manusia
dipengaruhi adah lingkurngan figdlk dan ik lim/suasana

kephiduparn fisik  yvang mencaliup unsur-uUnsur Lomponen +fisik

L Eualitas keridupan fisik, ini bDerartl bahwa nembangunan

mariusia dapat dikatakan berhasil epablila ada penLnagkatan

mtu kehidupan fisil setiap anguota masvarakat  yang
antara lain mencakup mutu  lingkungan Fisilk, pola

Eomsumsi,  dan pemenuhan komsumsl tigilk dan rasa aman




AR QDRI AT ORI re § i

ae  Matba geore abiar Yo, Pombeataeesars bt st e el 2§ e
SEH WA Vopse wniien s ferml whe peecrechioctiad wan) fermad o (TTLAERISY ¥
(PE=T11T et SUCS (S P AT St 11

Js Tossdd cdefoe ) a1 o b op Fralaskiac b weoamd Pt
Presbyarsanns e o ¥ ang o foeer By o b freoctoone i mesrsingloath an
Basaend ore e op ofenidend W S AT I L Sae aesaenad ol tiamdbiria
zofl i L

4. PFengewbanwion deiy pombangisnan s ang berbiasil hoaros Rampe
BRI R 1ok SR T peangl ks g3 g avdeaifond i) berundaran
Pamsgkasnig Gerir A drahs Bas beew ar o dlan deanptt Beov s caly sendied
tam ek weoss gt o) i Bobo dmapd e &

Do Pammrbar an bekbdiddngan oozdal pods balk,

Prombisiegan s spa s dgnal 5 ana beehe2 il Fegoasy el berarii
addor Bor Poanababiag anmlaly preredisded SR seapaicanr maampu Lot
pov b cvn e e @b el am pebassn prebs oo cpalatal Yy vang

sieedr e gl B oAt 4 by ek .
Bomdly Lima  rarpesesy I (LAIT R Te TR AT fiaf atAzEt ) bait
tecgagh i b s owd e At Yoaaety odare g | e EUT R SR TRt TR T TS TH | TR
senfab fea colbop daloam GEME, CREAY arvy e sekrt sabipgad

baatonan Tahiierdo dan bafyndab b arens adaa o BorbBagas s

presmbranegisi an manees g b ookt o sb oo pesabianayrusan sdeEa meamany
(T T RO ¢ S L Foary o ol fab bor §ablun Ak TR R Tk
beakid ke s-ansasm el peemnge o preooedr cun pemer it oy, corhid iy s
derriggant aelan oo Fabbor Lo sebot Peamangb inan 2pi ang  Eelah

dicanangl o ataw dipecoar anbon b oan borhasil cesuatl  dengan

vang dibiarapt .




BAabB 111

GAMEARAN UMUM LOKASI

FENELITIAN KELURAMAN SUNGGUMINASA

Selayang Fandang Kelurahan Sungguminasa

Felurahan Sunagguminasa merupakan salah satu dari
empat buah kelurahan yang ada dalam wilayah kecamatan Somba
Opu yang terletak ditengah—-tengah ibu kota kabupaten daerah
tingkat II Gowa, yang pada mula berdirinya ¢ Fada =zaman
Ferajaan Gowa ) bernama " Tompobalang " yang mula pertama
dibuka oleh ACHMAD DAENG GASSING sekitar tahun 1890,

Kemudian pada tahun 1897 " Tompobalang " ini berganti nama

menjadi Sungguminasa yang terdiri dari dua suku kata,
vakni " Sunggu " dan "Minasa"' yang masing-masing mempunyail
arti tersendiri vyaitu "Sunggu" vyang berarti baik/benar,
sedangkan " Minasa" yang besrarti harapan atau cita-cita.
Jadi arti dari pada "Sungguminasa'" adalah harapan atau cita-
cita yvang baik.

Yang pertama memerintah (Kepala Kampung) setelah
berganti nama menjadi Sungguminasa ialah BASOI DAENG
MAEBUNGA, vang memerintah dari tahun 1897-1927, selanjutnya
BEASOI DAENG MABUNGA diganti oleh saudaranya vyang bernama
HAMJAH DAENG NOMBONG vang memerintah dari tahun 19271962,
Beliau ini digantikan oleh keponakannya yang bernama ACHMAD
DAENG BUANG yang masa pemerintahan Beliau yaitu dari tahun

19621968, istilah HKepala Desa sudah mulai ada pada masa

Beliau tersebut. Hal ini didasarkan pada undang-undang
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nomor 17 tahun 1965 tentang desa praja vyang sudah tidak

berlaku lagi saat sekarang ini.

Istilah HKepala Desa ini semakin populer ditelinga
masyarakat Sungguminasa pada masa ABDUL EHALIK DAENG MONE
yang memerintah dari tahun 1926B-1975, samapi pada BaACOA
DAENG LAWA yang memerintah dari tahun 1975-1978. kemudian
AEDUL  KARIM BA, vyang memerintah sejak tahun 1978-1981,
istilah kelurahan sudah menjadi ada pada masa beliau ini,
hal tersebut didasarkan pada undang-undang nomor S tahun
1979 tentang pemnerintahan Desa yang tujuan diciptakannya
undang-undang tersebut adalah untuk menyeragamkan dan
memperkuat Pemerintahan Desa. Dan didalam undang—undang
tersebut disebutkan sebagai mana pasal 22 ayat (1) adalah
sebagai berikut :

" Dalam ibu kota negara, Ibu kota Fropensi, Ibu kota
Kabupaten,., Kota madya, Kota administratif, dan kota—-kota
lain vang akan ditentukan lebih lanjut dengan peraturan
Menteri Dalam Negeri dapat dibentuk Kelurahan ". (14)

Mengingat Sungguminasa yang lokasinya terletak
ditengah—tengah ibu kota kabupaten Daerah Tingkat II Gowa
maka Sunaguminasa vyang dulunyea disebut Besa  berubah nama
menjadi sebuak kelurahan vyakni EKelwrahan Sungguminasa,
sebagaimana layaknya sebuah kelurahan harus dipimpin oleh
sgorang pegawai negeri sipil, maka diangkatlah ABDUL KARIM
EA sebagai Lurabh Sungguminasa sebagaimana  yang & telah

disebutkan diatas yang memerintah dari tahun 1978-1981, dan

diganti oleh ANDI ARSYADR BASO yang memerintah dari  tahun
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1781-198%, kemudian beliau diganti oleh MUCHSIN AMDAT BA,

sabagai Lurah Sungguminasa yang memerintah mulai tanggal 2
Nopember 1989 sampai sekarang.
Geografi.

Letak atau lokasi suwatu daerah menetukan besar
kecilnya isolasi swatu daerah terhadap daerah~dastrah
lainnya, lokasi suatu dasrah yang baik dapat merangsang
kKemajuan daerah itu, sebaiknya bila letak daerah itu kurang
menguntungkan misalnya @ terisolir jauh dari daerah~daerah
lainnya menungkinkan daerah ity akan statis keadaannva.
Demikian misalnya bila suatu daerah lebih maju dari padanya
maka lokasi tersebut akan potensial, karena daerah vyang
lebih maju tersebut akan mendorong daerah didekatnya.

Kelurahan Sungguminasa merupakan salah satu  dari
empat buah kelurahan yang ada dalam wilayah kKecamatan Somba
Opu, yang letaknya ditengah-tengah Ibu kota Kabupaten Daerah
Tingkat II Bowa yang wilayvahnya memanjang dari barat ketimur
dengan batas—batas sebagai berikut :

— Sebeslah Utara berbatasan dengan kelurahan Samata

Kecamatan Somba Opu.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Tamarunang

Kecamatan Somba Opu.

— Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Tetebatu

Kecamatan Fallangga.

— Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Katangka

Kecamatan Somba Opu.
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~elurahan Sungguminasa mempunyai luas wilayah secara

administratif yaitu 6,21 km2, dengan ketinggian 2 meter
-~ diatas permukaan laut, adapun luas Kelurahan Sungguminasa
yang meliputi I lingkungan adalah sebagai berikut :
TABEL I
HEADAAN LUAS KELURAHAN SUNGGUMINASA

DALAM TIAF LINGKUNGAN TAHUN 1990

| No.| Lingkungan | Luas (kmZ) | Frosentase l
1 Sungguminasa 1,06 17,06 %
D Bonto—-bontoa 2,08 33,17 %
5. Batangkaluku 3,09 42,79 %

| Jumlah | 6,21 | 100 % |

Sumber : Basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.
Dari Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa vang
paling luas adalah lingkungan Batangkaluku dengan luas yaitu
3,09 km2 atau 49,75 %4, sedangkan yang paling sempit adalah
lingkungan Sungguminasa dengan luas hanya 1,06 kmZ atau
17,06 %. diantara ketiga lingkungan tersebut dua diantaranya
adalah merupakan puasat pemerintahan dan perdagangan vyaitu
masing-masing lingkungan Sungguminasa dan Lingkungan Eonto-
bontoa.
2.1. Wilayah FPemerintahan.

Kelurahan Sungguminasa ini dibagi dalam wilayah

lingkungan, Organisasi Rukun Warga (ORW! dan Oraganisasi
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Rukun Tetangga (ORT), untuk lingkungan terdiri dari tiga

wilayah masing-masing adalah lingkungan Sungguminasa,
lingkungan Bonto—bontoa dan lingkungan Batangkaluku
sadangkan untulk Organisasi Rukun Tetangga (ORT) dan

Organisasi Rukun Warga (ORW) masing—masing terdiri dari ORW
sebanayak 14 (empat belas) buah dan ORT sebanvak 45 buah dan
untulk lebih jelasnya seperti pada Tabel dibawah ini.

TABEL II

JUMLAH LINGEUNGAN, ORW DAN ORT

DIKELURAHAN SUNGGUMINASA TAHUN 19290

} Mo . | Lingkungan | ORW | ORT |
1. Sungguminasa a3 i4
2 Bonto-bontoa 5 17
S Batangkalulku 4 14

} Jumlah ! 14 | 45 |

Sumber : Basis data tingkat desa/kelurahan Sungguminasa.
2.2 Keadaan tanahnya
Dengan melihat keadaan tanah, Kelurahan Sungguminasa
adalah cukup potensial karsna terdapat tanah pertanian dan
juga areal perkebunan, walaupun untuk areal perkebunan hanya
ada pada lingkungan Batangkaluku dengan luas hanya 3 Ha.
Bisamping itu kelurahan ini juga sangat strategis karena

berada pada jalan yang menghubungkan jalanan propinsi vyakni
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yang kearah barat menuiu kota madya Uiung Fandang, dan arah

ketimur menuiu ke Dbiek wisata Malino.

Diwilayah Kelurahan Sungguminasa ini dialiri sebuah
sungai vyakni sungai Jeneherang., tepatnya pada pesisir
selatan, hal ini dapat dibuktikan dengan tﬁmbuhnya beraneka
ragam tanaman dan tumbuhan, baik tanaman Jangka panjang
maupun jangka pendsk seperti kacang ijo, kacang kedelai,

kacang tanah, padi dan lain—lain.

Adapun keadaan tanah (tata guna tanah? kelurahan
Sungguminasa, seperti pada tabel dibawah ini 3
TABEL III

TATA GUNA TANAH DI KELURAHAN

SUNGGUMINASA TAHUN 1990 (Ha)

‘ Nonl Lingkungan | Sawah I Kebun | Fekarangan |
; o Sungguminasa P = 48
2. Bonto—-hontoa 8& = 134
S Batangkaluku 17 3 178

‘ jumlah | 240 | = l 277

Sumber @ basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.

Dari tabel tersebut diatas nampak bahwa untuk areak
pertanian dan perkebunan tinggal 243 Ha yang produktif, hal
ini disebabkan oleh adanya perluasan kota dengan
mempergunakan areal pertanian dan perkebunan sebagal tempat

pemnukiman pendudulk.
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e Headaan Iklimnya.

Seperti halnya iklim didaerah Sulawesi Selatan pada
umumnya, maka daerah ini mengalami musim hujan pada bulan
Nopember sampai dengan bulan April dan musim kemarau mulai
bulan Mei sampai dengan bulan Oktober, sedangkan masa pasca
roba mulai bulan Mei.

Selain dari hal tersebut diatas, daerah ini mengalami
suhu udara berkisar antara 28 C - 3¢ C dengan kelembaban
udara 70 %, sedangkan curah hujan yaﬁg terjadi didaerah ini
sesuali dengan data vang diperoleh pada kantor Kelurahan
Sungguminasa adalah rata-rata 2000-Z000 mm per tahun dimana
curah hujan yang tertinggi terjadi pada bulan Januwari dan
terendah pada bulan Agustus dengan Frelkwensi rata-rata
164,58 mm.

Demograti.
Z.1. Keadaan dan jumlah penduduk Kelurahan Sungguminasa.

Jumlah penduduk kelurahan Sungguminasa adalah 18,082
jiwa, yang terdiri dari laki-laki 8.%00 orang dan perempuan
sebanyak 9.482 orang, seperti pada tabel tersebut dibawah

setliap lingkungan :



TABREL IV
KEADAAN/JUMLAH PENDUDUK TIAF

LINGEUNGAN FADA TAHUN 1990

No . Lingkungan jenis kelamin Jumlah %
LK | FR
Tm Sungguminasa T.665 3.909 7.374 40,75
2 Bonto—-bontoa 2.9146 T.134 4£.050 22,85
S Batangkaluku 2.519 2.639 4.938 26,68
| Jumlah | 8.900 | %.682 | 18.582 | 100 |

Sumber : basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.
Fada tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa jumlah
pendudul  yang terbanyak diantara ketiga lingkungan adalah
lingkungan Sungguminasa dengan jumlah 7.574 jiwa atau 40,75
%, disamping itu pada tiap lingkuangan menuniukkan  Jjumlah
persmnpuwan  lebih banyak dari pada jumlah laki-laki, hal
tersebut  menunjukkan  Jjumlah penduduk  yang wajar, karena
dalam suatu masyarakat terdapat sexratoi lebih dari 100
dalam hal ini lebih banyak laki-laki, maka sering terjadi
kiriminalitas yang bersumber dari masalah kekurangan wanita
itu, tetapi Jjika sexratio kurang dari 100, tidaklah
meanimbul kan masalah, karena dibeberapa daerah masalah
kelebihan wanita ini dapat diatasi dengan poligami yaitu
laki—-laki mengawini lebih dari seorang wanita sebagail
isteri. Dan untuk di Kelurahan Sungguiminasa dengan sexratio

8.900 laki~-laki berbanding 2.6BZ perempuan. Dalam tabel
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tersebut diatas juga bisa kita lihat bahwa jumlah pendudulk

dari lingkungan Sungguminasa yang paling padat penduduknya,
hal ini tidaklah mengherankan karena dasrahnya sesbagian
besar merupakan perkotaan vakni merupakan pusat perdagangan
dari semua lingkungan yvang ada di kelurahan Sungguminasa,
jadi secara tidak langsung akan mempengaruhi populasi jumlah
kepadatan penduduk dari daerah—daerah lain sekitarnya.
2. Kompoesisi penduduk menurut umur.

(omposisi penduduk menuirut umur manuniukkan  gambaran
tentang kemungkinan pertambahan penduduk, Jjumlah tenaga
kerja vang tersedia, Jjumlah anak-anak usia sekolah dan
jumlah penduduk vyang dapat dikerahkan untuk pertabanan
negara. Untuk memperoleh komposisi penduduk menuruat  umur,
seluruh penduduk dikelompokan dalam usia lima tahun atau
sepuluh tahun misalnya ¢ 0 - 4, 5 - 9, 10 - 14, 15 - 19, 20
- 24, 25 - 29, 30 -34, dan seterusnya, dan untuk lebih
jelasnya seperti nampak pada tabel tersebut dibawah ini,

yang menunjukkan kelompok anak-anak, orang dewasa, dan orang

tua.



44
TABEL V

EEADAAN-JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DAN

JENIS KELAMIN DI KELURAHAN SUNGGUMINASA TAHUN 1990

No. Tingkat Umur Jenis Kelamin Jumlah 74
LK | FR
1a 2 4 F37 75 19212 10,28
e = Q? 1249 1185 RAZ4 1Z,09
Fa 10 - 14 1143 1219 2332 12,54
4. i5 = 19 1137 1208 2348 12,61
i 20 - 24 862 237 1799 ? .68
b 25 e 25 706 841 1547 B,32
e 0 - 34 474 5473 1017 S.47
8. =3B B A 4462 G506 268 5,20
Fa 40 - A4 473 a1z 87 85,31
10, 45 - | g% =99 439 836 4,50
11. S0 - 54 304 409 & b J.84
12, a5 = 82 262 288 S50 275
15 HO - &R 247 3I72 619 T 33
i4. 64 keatas 1461 248 409 2,20
| Juml ah | 8900 | ?6B2 | 18382 | 100 %|
Sumber @ Basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.

Fada Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa Jjumlah
penduduk produktif yang digolongkan dalam kelompok umur 15 -

&4 tahun mencapai sebesar 5430 orang atau 29,22 7%, kelompok
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ini biasanya di bagi lagi atas : kelompok usia 15 - 34 tahun

yang biasa disebut usia produktif dan reproduktif mudah
Jumlah ini mencapai I279 orang atau 17,64 % dan kelompok 35
- 64 atau usia produktif dan reproduktif tua mencapai 2151
aorang atau 11,57 %, sedangkan jumlah penduduk non produktif
yang digolongkan kedalam kelompok umur © - 14 tahun vyang
merupakan kelompok anak—anak masih memar lukan biaya
pendidikan dan pem=liharaan, serta wnur 64 tahun ketas
termasuk orang tua yang memerlukan bantuan santunan sebanyak
2460 orang atau 18,62 “.
Z.2. Keadaan FPenduduk menurut mata pencaharian.

Keadaan penduduk menurut mata pencaharian memberikan
gambaran tentang struktur ekonomi suatu negara atauw daerah
tertentu. Sesuai  dengan data yang tersedia pada sumber
nampalk jenis mata pencaharian terbagi atas tujuh
klassifikasi atau bagian yaitu pendudul yang bekerja sebagail
petani, peternak, buruh, pedagang; pengusaha besar,
pengusaha  sedang. guru, pegawai negeri/swasta  dan  ABRI,
untuk melihat sejauh mana keadaan penduduk  menuruat  jenis

mata pencaharian dapat dilihat pada Tabel tersebut dibawah

Iny =#
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TABEL VI

EEAADAAN/JUMLAH PENDUDUEK MENURUT MATA

PENCAHARIAAN DI KELURAHAN SUNGGUMINASA TAHUN 19290

l Nu.l Mata Pencaharian 1 Banyaknya | Frosentase i
1 Fetani 228 4,37 %
2. Feternalk 127 2,32 4
S Buruh 2887 47 02 A
4. Fedagang 1132 20,82 %
3. FPengusaha 251 4,41 %
& Guru 198 Zabd U
7 Fegawail/ABRI 934 AT
| Jumlah | 5437 | 100 % |

Sumber : basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.

Fada Tabel tersebut diatas nampak dengan jelas bahwa
jumlah pendudulk vyang bekerja sebanyak S437 orang vyang
terdiri dari beberapa jenis pekerjaan, dan menunjukkan bahwa
pendudul Eelurahan Sungguminasa sebagian besar adalah  buruah
dan pedagang dimana jumlah buruh sebanyak 2557 orang atau
47,02 %, dan pedagang sebanyak 1132 orang ataw 20,82 %,
sedangkan selebibhnya adalah pegawai dan ABRI sebanyak 17,17
%s serta beberapa jenis pekerjaan atau jenis usaha sampingan
lain seperti beternak, namun belum ada yang menakhususkan

sebagali sumber penghasilan utama. Ternak yang paling banyak
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dirasakan manfaatnya dan belum dapat dipisahkan dengan

kehidupan masyarakat petani seperti kerbau.
Untuk Jenis ternak seperti kerbau dan jenis ternak lainnya
di Kelurahan Sungguminasa jumlah tergolong sedikit hal ini
disebgbkan oleh swasana kehidupan kota.
Untuk lebih jelasnya mengenai jenis serta Jjumlahnya dapat
kita lihat pada tabel tersebut dibawah ini :

TABEL VII

JENIS TERNAK DI KELURAHAN SUNGGUMINASA

TAHLUN 1990
| No. | Jenis Ternak | EBanyaknya | FProsentase |
14 suda = G, 07 4
2. Sapi 18 016
/1 terbau o599 0,81 %
4. Kambing 100 0,23 %
i Ayam 7760 72,81 %
& Itik 760 7,10 %
, Juml ah | 10701 , 100 %

Sumber : Basis data tingkat Desa/Kelurahan SBunggumninasa.

I.4. Keadaan penduduk menurut pendidikan.

Keadaan pendudul  menurut pendidikan memberikan
gambaran umum tentang kecerdasan pendudulk suatu negara dan
dapat dijadikan pedoman dalam menyusun program pendidikan

baik secara nasional maupun secara  regional dan  lokal.
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Fendidikan adalah sangat penting, karena pendidikan dapat

berpengaruh pada keadaan dan perubahan sosial dimasa depan.

Ferkembangan ekonomi juga banvak tergantung pada
tingkat dan luasnya pendidikan rakyat, misalnya pada bidang
pendidikan sksakta, teknik, ekonomi dan sosial budavya.

Untulk Helurahan Sungguminasa adapun jumlah penduduk
vang sementara belajar adalah seperti pada tabel tersebut
dibawah ini 2

TAREL VIII
KEADAAN/JUMLAH PENDUDUK BERDASAREAN TINGKAT

FENDIDIKAN SERTA SARANA FPENDIDIKAN YANG ADA

TAHUN 1920

l No.! Jenis Sekolah i Sarana | Felajar | % |
1. T 53] SB74 4.18
24 b ié 2645 19,20
F . SLTP 12 224 385,79
4. SLTA 11 4721 34,26
Sa Akademi/universitas = 208 &, 59

l Jumlah l 4.4 l 13776 IIQO % |

Sumber : Basis data tingkat desa/kelurahan Sungguminasa.
Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa penduduk
kelurahan SBungguminasa yang sementara belajar sebanyak
13.776 orang pada bsrbagai tingkatan. 'Tingkat pendidikan

sudah mulai maju, hal ini ditunjang oleh berbagai faktor
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misalnya : sarana pendidikan diberbagai tingkat sekolah

sudah memadai, disamping itu Jjuga minat belajar usiah
sekolah Jjuga sangat menonjol! seperti tingkat 8D dengan
jumlah sebanyak 2645 orang atau 19,20 % dan SLTP sebanyak
49246 orang atau 35,75 % sedangkat tingkat SLTA mencapai
34,26 L atau 4721 orang, namun yang sangat lanjut atau duduk
diperguruan tinggi hanya 906 orang atau 6,59 %, hal ini
dilatar belakangi oleh berbagai faktor, namun faktor vyang

paling menonjol yakni =konomi.

» 5. Keadaan penduduk menurut Agama.

{eadaan penduduk menurdyt agama memberikan gambaran
tentang kepercayaan yang dianut oleh masvarakat, gambaran
samacam ini perlu sekali untuk disesuaikan dengan
kebijaksanaan pembangunan yang akan diselenggarakan pada
setiap dasrah. sehingga tidak akan bertentangan dengan
setiap norma agama yang dianut oleh masyarakat setempat.
Mengingat agama merupakan
# suatu sistim kepercayaan kgpada Tuhan dan sistim
penyembahan kepada Tuhan ". Dan sehubungan dengan hal
tersebut maka dijelaskan bahwa manusia itu memerlukan tempat
bermohon atau tempat untuk meminta dari keinginan manusia
itu sendiri.

Seperti diketahui bahwa tiap pemeluk agama mempunyal
rumah ibadah masing—-masing, untuk kelurahan Sungguminasa
sarana ibadah yang ada hanya terdiri dari masjid dan gereja

vang nampalk pada tabel tersebut dibawah ini :

= "
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TABEL IX

JUMLAH DAN JENIS SARANA IEADAH YANG ADA

DI KELURAHAN SUNGBUMINASA TAHUN 1990

l Na.| Sarana Ibadah | Banyaknya | Prosentase |
g Masjid 15 88,23 %“
2 Bereija 2 13 . TH Y
T Fura - ‘ o
4. Candi = -

| Jumilah | 17 '| 100 Y |

Sumber : Basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.
Z.6. Kesehatan.

Masyrakat Kelurahan Sungguminasa pada umumnya dilihat
dari segi kesehatan sebenarnya sudah cukup baik namun masih
perlu diadakan pendekatan—pendskatan atau penyuluhan
terutama yana menyangkut kebersihan pekarangan atau
lingkungan serta gizi keluarga. Dalam hal seperti ini semua
pihak dituntut tanggung Jawabnya, terutama para aparat
pemerintah pada umumnya dan tenaga kessehatan pada khususnya
saerta semua masyarakat yang bersangkutan.

Untuk Kelurahan Sungguminasa jumlah Jjumlah tenaga
kesehatan vang ada, adalah sebagai berikut seperti pada

tabel dibawah ini :




51
TABEL X

JUMLAH TENAGA KESEHATAN

DI KELURAHAN SUNGGUMINASA TAHUN 1990

l No.| Tenaga Kesehatan | Banyaknya | Prpsentase |
D agfktsas r 14 10,29 %
s Ferawadt o% 43,38 L
I BEidan 26 12,31 %
4. Mantri 16 11,76 %
S B & 'k A 11 8,08 %
&. {ader Gizi 10 7333 @

{ Jumlah | 136 | 100 |

Sumber : Basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.
Dari tabel tersebut diatas nampak jelas bahwa tenaga
kesshatan vyang ada di Kelurahan Sungguminasa sebanyak 136
orang. Tenaga-tenaga tersebutlah yang banyak memberikan
pelayanan kepada anggota masyarakat serta banyak memberikan
bantuan/pertolongan terhadap angaota masyarakat yang
mengalami kecslakaan atau sakit.

Dalam memberikan pelayanan kepada anggota masyarakat
tentu didukung oleh sarana atau tempat dalam memberikan
pelayanan atau pengobatan kepada masyvarakat. Tempat
tersebut adalah sebagai berikut, seperti pada tabel dibawah

ini =
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TABEL XI
JUMLAM SARANA KESEHATAN

DI KELURAHAN SUNGGUMINASA TAHUN 1990

| No.| Sarana Kesehatan | Banyaknvya |
b Rumah Sakit Umum (RS} 1
e Puskesmas : b
A Rumah Sakit Bersalin 2
4, Foliklinik 3
L BKIA 7.
‘ Jumlah | 2

Sumber : Basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.

Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa jumlah
sarana kesehatan yang ada di Felurahan Sungguminasa terdiri
dari % buah, hal ini menunjukkan bahwa sarana kesehatan
memang sudah  cukup memadai, namun  hal  itu  Jjuga harus
dituniang dengan pelayanan medis yang bailk, sehingga
masyarakat dapat merasakan adanya suatu perhatian yang besar
serta serius dari aparat-aparat yang terlibat secara
langsung dengan kesehatan dan hal ini tentu akan membawa
dampak yang positip, disamping itw pula pernan Pemimipin
Informal Jjuga sangat dinarapkan dalam menunjang perogram
yang telah dicanamkan oleh instansi kesehatan, karena denagn

adanya pendekatan—pendskatan dari Femimpin Informal tersebut
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maka masyarakat akan mematuhi anjuwran atau saran—saran vyang

bersifat positip.
3.7. Keluarga Berencana.

Keluarga Berencana di Kelurahan Sungguminasa boleh
dikatakan sudah diterima dan disambut baik oleh warga
masyarakat, hal ini dapat dilibhat dari semakin bertambahnya
peserta atau akseptor KB, bertambahnya peserta tersebut
berkat wusaha dan kerja keras petugas—petugas KB dan Lkader
gizi, disamping itu pula adanye pendekatan-pendekatan vyang
dilakukan oleh instansi pemerintah dalam hal ini  instansi

tesehatan terhadap para tokoh masyarakat atau Femimpin

Informal uwuntuk membantu memberikan pengertian kepada warga
‘ masyarakat. Adapun Jumlah akseptor KB dan pasangan usia
’ subur bisa kita libat pada tabel dibawah ini :

TABEL XII
JUMLAH AKSEFTOR KB DAN FPASANGAN USIA SUBUR

KELURAHAN SUNGGUMINASA TAHUN 19920

! No. | E@septnr HKB/FUS | Banyaknya l Frosentase ‘
1. Fasangan Usia Subur 2281 H1.41 %
2. P il 250 25,57 %
= I ud 207 9.97 %
4, K ondom 10 C.26 %
e Suntilkan 202 5,43 W
& Mow &4 1,72, %

| Jumlah | 3714 | i00 |




Z.8. SBarana Angkutan/Transportasi. i
Sarana angkutan adalah merupakan sarana vyang tidak
Eurang pula manfaatnya, bukan saja sebagai alat vang mampu
menghubungkan penduduk antar daerah satu dengan daerah vang
lainnya, tetapi disamping itu pula merupakan sarana yang
dapat memajukan kegiatan ekonomi suatu daerah atau negara.
Untuk Kelurahan Sungguminasa jenis transportasi yang ada
hanya meliputi angkutan darat seperti pada tabel tersebut
dibawah ini =
TAREL XIII
JUMLAH SARANA ANGEUTAN/ TRANSFORTASI
EELURAHAN SUNGGUMIMNASA TAHUN 1990

| No.| Jdenis Kendaraan ] Banyaknya , Frosentase |

; 4 B is 18 1321 %

iy g pil e & 129 8,67 %

D T Bu a7 Z.1lb6 %

4. edan 23 1,54 7%

s Sepeda motor 698 44,25 %

b Becocak &3 4,23 %
| Jum1lah | 1487 | 106 % |

Sumber : Basis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.

Z.9. Sarana Komunikasi.

Sarana Komunikasi adalah merupakan sarana yang

kalah pentingnya dalam era informasi dan

globalisasi

tidak

saat
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sakarang 1ni, banyak manfaat yang kita peroleh lewat media

atau sarana  ini, keaadan yang Jjauhpun dapat kita ketahui
melalui media ini. Untuk kelurahan Sungguminasa sarana
komunikasi yang dapt kita lihat pada tabel tersebut dibawah
ini

TABEL XIV
JUMLAH SARANA KDMUNIKA?E

LA e ] [

DI KELURAHAN SUNGGUMINASA TAHUN 19920

| No.] Saran Komunikasi | Banyaknya | ‘eterangan |
‘ L Radio 1826
| 2. | Tel1evisi 1340
33 Wox o _didm 44
4. Telepon 21
B. Telegra Hdf 1
b P oS 1
Fan 58 B 2
8. S B 14
F. Fesawat Orari/Hrap 13
l Jum1lah I HI2E ] ]

Sumber : BRasis data tingkat Desa/Kelurahan Sungguminasa.
4. Sosial Ekonomi Masyarakat.
Ferekonomian Kelurahan Sungguminasa sebenarnaya sudah
cukup baik dan nampak serta strategis, karena kelurahan

sungguminasa merupakan letak dari Ibukota kabupaten, dimana
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terdapat pasar Habupaten( Fasar sentarl Sungguminasal

sebagai pusat kegiatan Jjual beli dari warga masyarakat
Kelurahan Sungguminasa, sshingga mau tidak mau sebagian
besar warga masvarakatlt sedikit-sedikit diwarnai oleh suasana
dunia perkotaan, dan sudah barang tentu hal ini akan pula
menjurus  kearah suatu kesibukan dibidang ekonomi dan  lain—
lain. Dan keadaan sosial ekonomi masyarakat Felurahan
Sungguminasa boleh dikatakan rata-rata cukup baik dan

pertumbuhan ekonomi masyarakat boleh dibilang cukup memadai.
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cdiharaplkan haruzlah zenantiasa teriun Langasung il am

perancanaan maupun dalam pelaksanaan  kegiatan  pembangunan
desa sebab tanpa keterlibatan langsung dari tokoh masyarakath
maba  penbapgurian yang  diharapkan  akan  eengalami suaty
hambatan dengan kata lain hurang begltu sukses, jadi suatu
keberhasilan pembangunan desa tergantung dari pada
katerlibatan langsung tobkoh masyvarakat itu sendicri, karena
pada dasarnyva pambangunan ity msrupakan Begunaan dari, oleh
dart  untul  masvarakat itu sendiri, dengan demikian maka
partizipasi magavarakat juga  sangat besar perngaruhnya
tarhadap pErencanaan maupn pelaksanaan pembangurian
disamping keterlibatan tokoh masyarakat seperti dikemukalkan
diatas.
TABEL. XV
ANALISA TENTANG KETERLIBATAN TOKOH MASYARGKAT

DaLAM PEMBANGUNAN DESAHA DI KELURAMHAN SUNGBUMINASAH

P—— siras s == == o R A T e el o S e TR TITE R

e T e e b T 3T L F mESa e —

} Nm.! Jawaban Rﬂqpunden l ﬁanyaknvn | Frosentase |
i. Belalu Aktif 57 &2 %
2 tadang-kadang Mktif 28 30,4 %
A Eurang AkLif 7 Tl %
%o Tidalk pernah Aktif . -
! Jumlah I 92 | 160 U ‘

i e "5 g ten o S

s g A A b e e S e rme

Sebagai kezimpulah bahwa betapa besar partisipasi dan

peranan tokoh masyarakat di Kelurahan Sungguminasa dimana
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dalam tabel tersebut diastsas seswal dengan hasil penelitian

menggambarkan  bahwa Pemimpin Informal yang selalu aktif
sangat Lesar jualahnyae yvaitu 62 % dibandingkan dengan yang
badang-hadang aktif haova 30,4 % dan adapun  vang kuarang
alkbtif hanya 7.4 % jadi jelaslah digini bahwa dalam hal  ing
menbuktikan anime dari  Pemimpin  Informal  di telurahan
Sungguminasa  wuntuk wmelihat  dasgrahnya  1lebih  saju dalam
pemnbangunan barhasil cubup besar.

Dalam kesempatan itu  pula penulig mongadakan
wawancara langsung dengan Pemiapin Informal tentang hal<-hal
apa yang eacmobtifasi untul bturat gserta dalam beglatan tentang
pembangunan  desa, dan  para Pemimpin  Informal tersebut
mendasalby  bahwae ketorlibatan mersba atas dasar  kesadarran
sendiri, karena aereba merasa bahwa sumbangan-sumbangan yang
baorupa pikiran, gagesan serta ide-ide perlu disalurkban lewat
koglatan-hkegiatan pembanaunan desa, aebab pemnbangunan
tardebut  morupakan  tanggung dawad bersama Jdalam  mencapal
keberhasilan yvang diinginkan.

Dan  adapun dari sega latar belakang pendidiban dari
para  responden  dalam hal ini Pemimpin Informal rata-rata
meraka borpendidiban SLTP dan SLTA nasun juga ado yang tamat
akadomil maupun sarjana serta juga dari tingkat daszar (8D},

Dan berikut ini tabel tenltang pendidikan mereka/rosponden.
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TABEL. ®V1

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

RESPONDEN PEMIMPIN INFORMAL

e o e s A e e 44§ — b = Cerm—mu wme—mo i

l Na.! Tlnglat Fendidikan | Banyaknya I Prm entaae |
1. Tamal Sk ) 55 § 12 A
2 Tamat SLTE 2é L 2B,E %
S Tamat SLTH 34 Py 4 -
4. Tamal abadomik 16 17,4 %
- BN Sarjana S Fuym %
!' Jd s m i1 ah l w2 l 100 % |

B R s = T

Tabel tersebut diatas menunjubkan bahwa latar belakan
pendidikan dari Penimpin Inftormal di Kelurahan Sungéuminaaa
vang paling menonjol adalah tamat SLTH vang beviumlah 37 0«
bonudian dizsusul  famat SLTP 28,2 % tamat akademilk 17,4 %
tamat 50 12 % dan terakhir tamat dari savjane S.% %4 maka
dalam hal ini fingkat pendidikan para Pemimpin Informal di
mlurahan  Sungguainasa sangat mesadail, hal  itw disebablan
sarana pendidikan  memadael didaerah  ini  disamping  untuk
mencapal poabangunan dess terzsebut, harana pembangunan  desa
merupakan  rangkaian  gecara heueluruwhan dard semuwa  aspeb
tohidupan dalam masyarakat dan perealisasiannya harus secara
terpady  dan  torarah dengan  sengesbanghkan swadaya gotondg
EOYONG .

Feranan Femiapin Infornal dalam kegiatan pembangunan
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desa tentunya tidak kalaebh pentingnya dalam keikutsertaanva

para Pemimpin Informal, kavena mereka serupakan bunci  polok
baborhasilan  pembangunan  itw gendicri, sebab poranan  dard
mereka itu merupakan  suatu pertandah bahwa sebagian
kebarhasilan oleh pemerintah seteapat tercapail dan disamping
rtu pula kedlkut- sertaan masyaralkat juga merupaban  modal
uitama dalam palabaanaan peabangunan tersebut maks mustahil
tanpa kehadiran merska dalam keglatan pembangunan, apa yang
diharapktan hebarhasilannyg akan sulit tercapai.

Sebagaimana diketahwui bahwa pelaksanaan  pembanguan
disa  merupabkan tanggung Jawab oleh semua plhak  vaitw  baik
terhadap pamerintah maupun masyarakat pada umumnysa serta
para tokoh masvarakat pada khususnya.

Dalam pembabasan ini penulis telah mengadakan  suatu
ponelitian kepada sejumlah responden untuk sengetahul sampal
s jauh iAo Lamampuan abaw topediaan mereka dalam
aonyunbanghkan  pikiran serbta tenaganyae terhadap pombangunan
desa badik berupa material maupun spiritual, hal ini  akan
tergantung pula dari suatu sisi yakni situasi serta  kondisi

magsyarabkat.




438
(]

TAREL =VII
ANALTSA TENTANG KEMAMPUAN PARA PEMIMPIN INFORMAL

LRTUE MENYUMBANG DALAM PEMBANGUNAN DESH

Sl ek awl a tr r t EA rTE rn ae - = I mEmm R e e L

i Nu.! dayaban Responden i Banvaknyva l Prosentase |

St et A : e B

" Gangat mampl 4% 83,5 %
P 2. | Mampu 35 38,48 %
Jia Murang mampu S B8 %

4. Tidal mampu

Ty B | 9 | T 06 % |

Dangan oelihat tabel tergebut diatas, maka Jelaslah
babiwa kemampuarn  para Pomdmpin  Informal  ontul menyumbang
rats~-rata mampu dimana tal  ind  terlibhat  dongan adanya
Jawaban mampu yvakni 38,4 %, sangat mampu 53,2 U scedanghkan
kurang mampe hanya 8,3 Y. dan panuliz  smengatakan, pula
wawancara langsung  dengan anggeta masyarakat biasa atas
hemanpuaannya aenyuabang dalam pembangunan  desay  rata-rata
merelka  menjawab mampu bailk material maupun aprituval karena
mereka  sadar  pentinanya pembangunan, jadi  Jelaalabk bahwa
koberhasilannya tidalk terlepas dari participasinyva.

Dogitu pula ehadiran para Pemimipin Informal sangat
berperan dalam kegiatan pembangunan desa, dimana mereka
selaly monberikan saran—saran atau pendapat bagl kelantzaran
pembangunan yvong sedang dilaksanakan., karena tanpa saran-—

garan dari Pemimpin Indormal pemesrintabh tidak  akan  bisa




nslaksanakan suatu pembangunan dosa,

Digamping itu pula dalam pembangunan desa mengalami
hambatan, maka Femimpin Inforesl senantiassa bekerjia sama dan
menrigsanal an mengatasi  hamabatan  Lioua agar pelaksanaan

pombangunan 1t berdalan terus, dan menearts  jalan keluar

dalam proags  pelaksanaan pembangunan divsahakan secara
borkeomootan VARG Al arn mangakibatizan gagalnya auat

pembangunan,  maka dalam hal ind Pesimipin  Informal selalwu
gparah dan seide untul menciptaban hebungan yang bail dengan
pomarititabh dalam melaksanakan pembangunian, sehinggs tercapal
fuduan vang diinginbhan.

B. Pemimpin Inforsaal dan Eebijaksanaan Femerintah.

Dalam melakoonakan pembanaunan desa di Eelurahan

Sunoouenl rana tentn didabului suatu orientasi abyel:
parmasalahan, saparti dalam pesmrangun an desa Vang
dilakzmanaban ini  yang ©erlibat langsung adalah (epala

Dezsa/telurahan beserta pengurus LEFD dan kepala  linghungan,
tetapi dizamping fitu yang semegang peranan penting  adalab
Foemimpin Informal karena terwujudnya suatu pembangunan tentu
tidat terlepas dari adanya bketerkaitan vang terpadua  dari
pemingin  informal dengan aparat pemerintah, karena  dengan
hal  ind  menunglinkan  apa yvang direncanakan tentu  dapat
dilabaanakan, karena tidak dapat dizangkal bahwae salah satu
fungsi dari pemimpin antara lain harus bersifat halkkiki yvakni
erkomunikasi gecara  efeltif antara pihak-pihak Vang

berhubungan .«
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Maka dalam hal ini bebijaksanaan pemerintah terbadap

Fomimpin Inforaai dalam pembarigunan dosa sangatlah
diperlukan untuk mencapad  suatu Lobarhasilan, karena
pembangunan desa merupakan seluruh kegiatan pembangunan yang
berlangsung di @ pedesaan meliputi geluruh aspel kehidupan
masyvarakat vanag dilaksanakan BEMI R tetrpada dengan
genantiasa mongembangkan serta mengantisipasi swadayva gotong
royong dari masyarakat, don pembangunan desa diarahkan untulk
memanftaatkan sumberdayva manusia dan zumberdayva alam  secara
optimal dalam rangka pencapaizan pembangunan  yang  lebih
mafitap untul dirasakan oleh semua pihal.

Febiljabsanaan pemerintah dalam mengantisipasi  para
Femimpin Informal tentunva tidak henti~hentinva dan
senanliasa memberikan motifazi serta pendekatan kepada tokoh
masyarakat, sehingge meraka dapat aerasa bertangoung Jjawab
sorta merasa memiliki pembangunan tersabut.

Pamerintah dalam hal inl senantiasa diharaplkan
zobagal  meotor pengoerak terhadap  pembanguan  desa  yaitu
barena dalam hal ini memungiinkan apa yang akan direncanakan
mavpun  dilaksanakan dapat tercipia dengan adanya hubungan
vang baik dan homunikasi secara aktif  antara pihak-pihal
vang bersangkutan.

Adapun kebijaksansan pemcrintah dalam eengantisipasi
FPominpin Informal menurutl hasil wawancara adalah menberilian
soranah-caranah dan penyuluhan darl pada manfaat pembangunan

desa sorits mengadalan muzyawarah untuk mufakat.
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Dleh karena itu poranan yang dimsinkan oleh Pominpin

Informal sangat menentubkan sekali berhasil tidaknva suatu
pembanguran W AN dilakeanalan, LZarana haborhasilan
peansrintah i1tu  pada dasarnva diukur dari  perananniya  vang
dibobankan kepadanyae dalam melaksanakan pembangunan, karena

apabila  seorang aensrima tugas  bepemnimspinan dia harus

maid bl Langgung Jawab bagi sebtiap tingkah lakunva
sehubungan dengan tugas-—twgas dan peranan  yang harus

dilabkubkannya. HMenprima tugas tangoung Jawab kepemimpinan
mengandung  resikeo  terientu bila dia tidal mampuy  mencapail
hazil wvang diharapkan, kebanvalan pemimpin serasaban bahwa
peranan sebagal pemimipin ite asngandung banyalk tekanan  dan
tuntutan, teratama pengounaan wabktu, wsaha dan pengatahoan
serta  pengalaman yvang dilabubkan dalam melaksanaban tugase-
tugas sacara edaktif, karena peranan  pemiopin ity harus
mogmenchi persyaratan-peravaratan  yvang dia  harus aplalu
berfungsi  sebagal pengayom, pendorong serta poabangki b
sEnangat atau membor i motofasi dan contoh dalam
kéikutﬂertaanqa dalam pelabsanaan penbangunan desa.

Maka dalam hal ind peserintah harus semberikan  suatu
bobijaksanaan  dan amongantisipasi para FPemimpin  Informal
dalam melalkasanakan pembangunan dengan memotifasd dan
membiorilan wamenang  dan  kepercavaan  sehingge Pemimpin
Informal merasa memilibi tanggung jawab dalam dirinya dan
dapat  meapengasruhl pora masyarabkat untub bekerja gsama dan

mexl aksanakan pembangunan desa, dimana sebagaid SeOrand
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FPemimpin Informal harus mempunyai pendirian dan prinsip

ditengah-tengah masyarakat, bahwa bilamana meraka didepan
maka dia harus menjadi tauladan atau panutan kepada yang
dipimpinnya atau disebut Hing Mgarso Sung Tolodho, dan
bilamana dia berada di tengah harus memberikan semangat
membangun pada masyarakat yang ada disekitarnya atau disebut
Hing Madya Mangun Karsa, dan apabila dia berada dibelakang
maka dia harus memberikan dorongan atau motivasi kepada
masyarakat yang biasa disebut Tut Wuri Handavani.

FKarena terwuwjudnya suatu pembangunan desa baik dari
perancanaan sampai pelaksanaanya tentunya tidak terlepas
pula dari adanya keterkaitan yang terpadu dari Femimpin
Formal dengan FPemimpin Informal serta masyarakt disekitarnya
cukup berat, maka diharapkan agar orang-orang yang diserahi
tanggung jawab kepemimpinan itu benar-benar mengerti
perananya dan mauw meneriam tanggung jawab.

Bertitik tolak dari hal tersebut, sebagai FPemimpin
Informal ditengah-tengah masyarakat harus pandai membaca
situasi dalam masyarakat dan mempunyali banyak pengalaman
baik pengalaman sendiri maupun pengalaman dari orang lain,
dimana hal ini meEmpunyai dua maksud yang sangat penting
yvaitu : Pertama dengan berusaha wmendalami faktor—-faktor
penyebab keberhasilan, termasuk cara—cara yang digunakan
dalam pemecahan masalah, menghilangkan ancaman dan gangguan
serta menghilangkan rintangan dengan tetap memperhatikan

situasi dan kondisi. Kedua., mengenali secara tetap faktor-
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faktor penghalang vang mengakibatkan kekurang keberhasilan

atau bahban sungkin kegagalan yang didapathkan.
Faktor—faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Pembangunan Desa
di Keluwraghan Sunﬁgumlﬂasm.
Barbicara mengenar aasalah fakior yang asemnpengaruahi
toentang pelalsanaan pembangunan desa tentunya tidak terlepags
dar)y faktor pendubung saerta faktor penghambat, karena
muntanil surati kegiatan pembangunan mangalant “uatig
komacetan sehingga vang terjadi  adalah sebalilhnva, maka
dalam hal ind porle divseshakan wupayah penanggul angannya
untul mencapal sasaran pembangunan yvang diharaplan  cehingge
atan torcipta wujud  daci  posbangunan teraebut, vakni
berhasil guna dan berdaya guna,
Berikut  ind  akan diwvaikan  tenbtang  faktor-faktor
tersebut vaitu ¢
1. Faktor penduabung.
falktor  pendokung ind lebih banyalk melihat pada  daird
sanyg  poemimpiln sebagal suwatu yang memberi  boaudaban dalam
proses pelabsanaan peabangunan antara lain
a. DBahwa keluprahan Sungguminasa adalabh daecah  yang  sangat
starteglis letaknya vyang mana hal  ini  audab untul
dijanglau, dan it merupakan modal 1 ama untul
meneperlancayr pelaksanaan pembangunan desa.

e Faktor manustanya, dinana Kelurahan Sunugumiinasa
memiliki atau kaya akan manusia yang dapat dimanfaathan

sobagal tenaga dalam peabangunan seirta  wntul membantu




bailk yvang berupa spritual mauvpun materialrniva.

o PMasalah fasilitas wyaitu cukup banyak TALAR dan
parasarana dari berbagi aspel kebhidupan.

d. Kekuasaan yang didasarkan atas legalitas  bubom  yvang
memberikan  wewenang hepada pemimpin untuk  mempengaruhl
dan menggerabban masvarakat untuk berbuat sesuatu dalam
pembangunan dosa .

2. Hewibawaan vang berdasarkan atas suatu kelebihan,
beunggulan atau bkewtamaan sehingga orang—orang yang
dipimpin patubh dan bersedia untuk melakakan suatu
perbuatan-parbuatan yvang tertentu.

Fo  HEmampuian yaitu vang didasarkan atas tesanggupan
keahlian dan kecalkapan tertentu yvang dianggap melebihi
dari kemampuan anggota biasa.

Dengan melihat beberapa  fakitor pendudub  tersebut
diatas malka fakitor dari pemiapinlabh yvang sangat  aenentubkan
disamping fakior letak, jumlah pendudul serta sarana maupun
Prasararni.

2. Faktoer penghambat.

Falaw tabtor pendubung lebih banyvak melakat pada diri
mang penimpin, maka faktor penghambat ini  lebih  banyvak
melihat pada orang-orang yvang dipimpinya sepecti @

a. Kematangan Jiwa para masyaralkat

Pembangunan  desa kurang sukses dalam mencapai tujuannya
karena orang~orang vang berporan didalam pembanguian

tersebut lkurang semiliki kematangan jiwa, hal ini  dapal
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dilihat seperti kurangnya inisiatif masyarakat untuk

mengembanglkan diri.

b. Tingkat kecakapan dan kemampuan masyarakat.
Hal ini sangat penting karena bagaimanapun keahlian dan
kemampuan yang dimiliki oleh Pemimpin Informal dalam
menggerakkan masyarakat tanpa dibarengi dengan kecakapan

dan kemampuan maka mustahil pembanguna akan dicapai.

c. Adanva konflik.

2

Masalah ini sering terjadi didalam masyarakat, hal ini
sering diakibatkan oleh perbedaan kepentingan diantara
sesama  masyarakat, baik itu kentflik diantara masyarakat
maupun masyarakat dengan aparat pemerintah.

D. Langkah-langkah dalam mengatasi hambatan.

Hambatan dalam mencapai keberhasilan pembangunan desa
merupakan suatu dilema bagi masyarakat, disinilah aparat
pemaerintah bagaimana cara mengatisipasi para Femimpin
Informal dalam mengatasi hambatan yang ada maka berikut
ini panulis akan menjelaskan langkah~langkah dalam
mengatasi hambatan tersebut yang berupa :

{ematangan jiwa masyarakat.

Dalam mengatasi hal ini  pemerintah dan  Feminpin
Informal diharapkan lebih banyal eemberikan motifasi dan
menimbulkan semangat jaung masyarakat dan disamping itu juga
pearlu mengenbanglan inisiatif dalam mengembangkan
kreatifitas pribadinva.

Tingkat kecakapan bawahan.
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Urnitul:  mengatasi masalah ini maka pemerintah  parlu

memikirkan dan memberilkan bimbingan serta arahan  kepada
masyarakat, sehingga morekas akon memilikil  kemampuan dan
semangat dalam melaksanakan pasbangunan desa di FHelurahan
Sungguminasa.

Adanva kondlil.

Dalam mengatasi hal ini maka ini siatif dari pemimpin
adalah dengan jalan smusyawarah untul moefalkotr  dengan  jalan
mengembangkan kepemimipinan yang  tradisional, pendekatan
penimpin yvang netral serta pendelkatan pemimpin yvang moderen
ataun interak-ionistis dengan melihat situasi serta kondisi
kultural masyarakat, sehinggs dengan jalan tersebut konflilk
Wang ada dapat segera  teratasi dan  tidak menghanbat

toerwujudnya pembangunan vang sedanyg digalakkan.




-
P

71
BAaB W

PENUTLIF
Dari wuraian terdahuly, maka penulis  akan  eenyimpulkan
beberapa  hal  vang wmenvangkut  tentang Peranan  Pemimpin
Infarmal Dalam Pembangunan Deza di Felusashan  Sunggusminasa
Kecamatan Somba DOpu Daerah Tinghkat 1T Sowa vakni 2
1. Hntulk aencapai sustu  kepemimpinan  yvang  baik maka

pemimpin  1tu harus meapunyail suatu kriteria dan  mompu

momibat serta pampengarushi QFaNnG- Orang dalam
meningkatban PEF AMANnMY atau aktifitasnyva ui ks

berkarya dalam berbagai bidang pembangunan.

- Ketorlibatan serta heberadaan apara Pemimpin Informal dan
partisipasi warga masvarakat Feluwrahan Sungguminasa  baik
barupa material maupun spifrltual sangat besar mantaatnya
dalam menunjang proses pelabkcsanasan pesbangunan. Bogitu
pula adanya kerja sama yvang saling berkaitan antara pihak
pomerintah dengan  Peminpin  Infaormal  dalam membabas
pelaksanaan pembangunan.

Fat tor CGeografic dari Felwrahan DSongguainasa  sangatlah
atrategis serta  kebayvaan alamnya yang  akan  aemnberikan
hemudahan dalam pelal canaan pembandgueian .,

Lintuk mezlaleanakan peabangunan secara  menyeluwruah baik
dari pemerintalh maupun para Fesimpin Intormal memakai
suaty  program pemerintab yang ter padu, menvolourub yvaita
auaty  gistim Unit Daerah Verja Pembangunan  ( UDEP )

dimana dalam gistim ini untuk senpercepat swabtu proses




dan laju pembangunan pedesaan diberbagai bidang.

9. Dalam mengantisipasi para Pemimpin Informal maka

pemerintah memberikan suatu kebijaksanaan dan mengatasi

faktor—-faktor penghambat dari pada pelaksanaan

pembangunan.
Saran—saran.
Dari beberapa kesimpulan yang ada serta dari uraian
terdahulu maka penulis akan memberikan beberapa saran atau

pendapat yang ditujukan baik kepada Femerintah, Femimpin

Informal maupun Masyarakat, hal ini dimaksudkan untuk lebih

mawas diri atau lebih mengetahui sertya mendalami akan makna

dan arti dari pembangunan yang berupa antara lain sz
I Agar hendaknya pihak pemerintah selalu senantiasa
memperhatikan serta berperan aktif untuk mengajak para

Femimpin Informal agar lebuh giat berperan dalam

mensukseskan pembangunan.

2 Agar dalam membawa perencanaan pembangunan di  Kelurahan

Sungguminasa, pihak pemerintah selalu mengikutsertakan

para Pemimpin Informal, karena hal ini dikandung maksud

agar para Pemimpin Informal dapat memberilkan sumbangsih

atau pemikiran serta ide—ide dalam memecahkan sesuatu
parsoalan yang menyangkut pembangunan didaerahnya karena

dengan kelkutsertaan para Pemimpin Informal maka apa

yvang diharapkan oleh pemerintah dapat tercapai, karena

Femimpin Informallah yang mengetahuli akan kehendak hati

nurani ssluruh warga di Kelurahan Sungguminasa.
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Agar hendabknya para Pemimpin Inforaal tidak segan-segan

untul mengungkaplkan sesuatu dalam  membahas tentang
pelalkasanaan pembangunan , karena dengan Jalan
katerbukaannya idtulab makae pemimpin  (pemerintah) tahuw
dengan pasti apa v andg dihavraphkan dari warga
masyarakatnya sehingga sSedini mungkin gejala~-geiala
negatip vang akan muncul dapat segera diantisipasi.

ARgar  hendabknya warga masyarakat senantiasa  sadar akan
kepantingan pembangunan i Heluwwrahan Sungguminasa, sebab
dengan adanya kesadaran serta kerelaannya uritulk
monyumbangkan hail maral  @matpoun spiritual malka
pelaksanaan pembangunan vang dicanangkan oleh pemerintah
akan berjalan sukses serta berdaya guna buat bkepentingan

sena warge masyarakat di FMelurahan Sungguminasa.
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